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ABSTRAK

NUR AFNI LADAA. E1117022. PENGARUH PENERAPAN E-SAMSAT
DAN SANKSI PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAIIB PAJAK
KENDARAAN BERMOTOR PADA KANTOR SAMSAT PRMBANTU
BOLAANG MONGONDOW SELATAN

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh penerapan e-samsat dan
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Samsat Pembantu
Bolaang Mongondow Selatan, dan 2) kendala yang di alami wajib pajak dalam
pembayaran pajak pada Kantor Samsat Pembantu Bolaang Mongondow Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan teori yang terdiri
dari variabel-variabel, diukur dengan angka dan dianalisis dengan prosedur statistik
uniuk menentukan apakah generalisasi predikiif teorinya sudah benar. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa dalam penerapan e-samsat dan sanksi perpajakan,
Wajlh pajak belum mcncrapkﬂnnya dcngan baik. Hal i dibuktikan dr_ngan

2020. Berdasarkan catatan di Kantor Samsat Pembantu Bolafife
Selatan, terjadi peningkatan jumlah wajib pajak kendaraan be
namun masih terdapat ketidak sesuaian dengan jumlah pajak k
yang diterima.

Kata kunci: e-samsat. sanksi perpajakan, kepatuhan wajib pajak



ABSTRACT

NURAFNI LADA'A, E11I7022, THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION
OF E-SAMSAT AND TAX SANCTIONS ON MOTOR VEHICLE TAXPAYER
COMPLIANCE AT THE SAMSAT SUB-OFFICE OF SOUTH BOLAANG
MONGONDOW

This study aims to find out. 1) the effect of implementing e-samsal (e-service af the
one roaf svstem office) and tax sanciions on taspayer compliance at the Samsat
Sub-Office of South Bolaang Mongondow, and 2) the constraints experienced by
taxpayers in paying taxes of the Samsat Sub-Office of South Bolaang Mongondow
This study uses a quantitative method. The collection of theories consists of
variables, measured by numbers and analvzed by stafistical procedures to
detenmine whether the predictive generalizations of the theory are correct. The
resuits of this siedy indicate that in the application of e-samsat and tax sanctions,
taxpayers have not implemented them properly. It is proven by involving data on
recapitularion of motor vehicle tax receipts for 2018 - 2020. Base A PuEC

the Samsat Sub-Office of South Bolaang Mongondow, there is gff
number of motar vehicle taxpayers every year, but there is stifl
the amount of motor vehicle tax received.

Keywards: e-samsat, tax sanetions, taxpaver complinnes
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Lator Belakang

Pajok merupckan sumber utoma pendapatan Negara. Hal ini- dibuktikon dari besarnya
Anggaran  Pendopatan Belanja Negora (APBN) pada tohun 2019 yang didominasi  oleh
penerimaan pajok sebesar 82, 5% yaitu Rp. 1.786,4 T dori total penerimaan APBN sebesar
Rp. 2.165,1 T.jika diihat dari Buku Informasi APBN, PPh dan PPPN memberikan kontribusi
utoma dalom penerimaan perpajokan yaitu sebesar 50, 1% dan 36, 7% terhadop penerimacn
pajok. Sementara jenis pajok lainnya belum terlihat memberikan kontribusi yang signifikan bagi

APBN (https: //www. kemenkeu. go. id/apbn2019).

Pemerintoh saat ini terus beruscha untuk meningkatkan penerimaan perpajokan melalui
berbagai kebijokan yong berlandaskan asas keadilan untuk menopang tujuan pembangunan
nasional. Reformasi perpajokan tidok hanya dalom tataron Pajok Nasional tetopi juga pada
Pajok Doerah yang merupckan saloh satu elemen Pendapatan Asli Doerah. Pajok  daerch
adalohkontribusi wajib kepada Daerch yang terutang olehorang pribadi atau badon yang
bersifat memaoksa berdasarkon Undang-Undang.  Kewenangon daeroh tersebut  diwujudkan
dengan memungut pajok doerah don retribusi doeroh yang diatur dengan UU No. 28 Tahun
2009 yang merupokan penyempurnaan daori UU No. 34 Tahun 2000 don peraturan
peloksanaannya yaitu PP No. 65 Tohun 2001 tentang Pajok Daerch don PP 66 Tahun 2001
tentang Retribusi Daerch.

Pajok sering diistilahkan sebagai “iuran” oleh Prof. Dr. Rochmat Soemitro . artinya
sebagai iuran yang dibayarkan oleh rokyat don disetorkan kepada negara sesuai dengon aturan

yang berloku (Agoes dan Trisnawati, 2008). Hal ini bahwa pajok merupokan sebudh kewdajiban
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yangdikenakan berdasarkan undong-undang yang diberlokukan bagi setiop waijib pajok serta
okan diberikan sanksi dan paksaan bagi mereka yang tidok mou membayar pajok.

Saloh satu penerimaon utoma pemerintah daerch sekarang ini yaitu pajok doerch bagi
pemerintah. Hal ini tertuang dalom undang-undang tentang pemerintoh daerch yong mengatur
dan menetapkan pajok dan retribusi daerch menjadi saloh satu sumber penerimaonserta dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi daerah masing-masing. Disisi lain, pengenaan pajok berdasarkan undang-undang ini
bertujuon terciptanya keadilon dan  menjomin  adanya  kepastion  hukum  bagi  pembayar
pajoksehingga pemerintah tidok dapat sewenang-wenang menetapkan besarnyapajok.

Pajok derah meliputi beberopa kategori, sdloh satu kategori pajok doerah yokni pajok
kendaraan bermotor. Pajok jenis ini merupokan pendapatan daerch yang dibayarkan setiop
tohun oleh wajib pajok kendaraon bermotor yong terdaftar pada kantor Somsat. Pajok ini
mampu memberikan kontribusi terbesar dalom penerimaon pajok. Besarnya sumbangsih yang
diberikan ini sesudi keadaan di masyarckat bohwa jumloh kenderoon bermotor meningkat
setiop tohunnya yang otomatis membuat wajib pajok kenderaan bermotor ini juga meningkat
(Chairunnisa, 2018)

Kontribusi pajok kenderaan bermotor terhadop pendopaton asli doerah disebabkan oleh
tingginya animo masyarakat dalom memliki kenderaan bermotor. Hal ini terlihat dari kemampuan
masayarckat  dalom  mewujudkon  hal  tersebut. Tingginya  kemampuon  masyarokat ini
dilatarbelckangi oleh persyaratan yong songat mudch serta penowaran dori dedler yong
memberikan cicilon bunga yang ringan. Redlitas  dolom  mayarokat ini dihoropkon  dopat
meningkatkan penerimaan pendopatan yang bersumber dori pajok kendoraon bermotor yang

sejolan dengan meningkatnya jumloh pembelion kendaraon bermotor. Kenyataannyabohwa tarif



dari pajok kendaraan bermotor mengalomi kenaikan sebesar O, 25% dari 1, 50% menjadi 1, 75%.
Sayangnya, masih  banyok wajib pojok yang belum mengetahui adonya perubohon  tarif
tersebut karena masih minimnya sosialisasi kebijokan tersebur (titonews. id, 2019). Minimnya
sosidlisasi terkait kebijokan-kebijokan pemerintah dalom bidang perpajokan ini berdompak pula
pada kurangnya pengetohuon waijib pajok terkait penerapan sistem  perpajokan  yang
baru(tribunnews. com, 2019).

Pemerintch teloh melokukan berbagai hal dalom mengupayakan don memoaksimalkan
penerimaan Pajok Kendaraan Bermotor. Beberapa strategi yang diloksanakan diantaranya yaitu
dengan menercpkan sistem e-Samsat (Elektronik sistem administrasi menunggal satu atap)
Dengan menerapkan sistem e-Samsat diharapkan dapat lebih memudohkon bagi para waijib
pajok pada soat pembayaran pajok kendaraan bermotor dengan secara elektronik  online
sehingga penerimaan pajok kendaraan bermotor suatu doerch juga dopat lebih meningkat.

e-Samsat merupckan sistem layonan pembayaran pajok  kendaraon bermotor dan
pengesahan STNK dengan cara membayar pajok melalui ATM bank yang teloh bekerja sama
diseluruh wilayah Indonesia (BJB, BCA, BRI, BNI, dan CIMB Niaga). Untuk dapat menggunokan
layanan e-Samsat ini, nomor KTP pemiik kendaroon yang teloh terdoftor poada server
SAMSAT harus soma dengan yang tercantum di rekening bank. Dengon menggunokan e-
Samsat, pembayaran PKB menjadi semakin mudah karena waijib pajok tidok harus mendatongi
kantor SAMSAT induk sehingga menghemat biaya, tenaga, don waktu. Penerapan e-samsat
dopat memberikan manfaat bagi pihak pemerintah daeroh karena e-Samsat menyediokon data
yang lebih tepat don tepat woktu mengenai penerimaan pajok kendaraan bermotor. Dengon
adonya layanan  elektronik somsat ini diharapkan dopat memudahkon masyarokat  untuk

membayarkan pajok kendaroon bermotor, serta menghindari adanya pungutan lior (rawan
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dkk, 201).

Hal yang perlu disadari bahwa fungsi pajok tentunya sangat vital don strategis dalom
penyelenggaraan pemerintoh secara umum, pengaturon ekonomi, pemerataan pendopat dan
peningkatkan pembagunan. Sehingga setiop daeroh menghendaki agar pemungutan pajok dapat
terloksana dengon baik. Apalagi penerimaan daerch dari sektor pajok menjadi saloh satu
indikator kunci keberhasilan Pemerintah. Jika ditarik lebih lonjut, apapun sistem pajok yang
diloksanakan maka ukuran keberhasilon okan berpulang pada jumloh setoran pajok yang masuk
ke kas daerah. Penelition Hertiaroni (2016) mengungkopkan bohwa penerapon  sistem
administrasi perpajokan modern ikut mempengoaruhi kepatuhan waijib pajok dolom membayar
kewaijiban perpajokannya. Kondisi tersebut tentunya bukan pekerjaoon mudah bagi pemerintah
mengingat tingkat kepatuhan waijib pajok (tax payer) maosih rendoh sehingga dibutuhkan
sebuch kebijokan salch satunya peneropon sanksi bagi wajib  pajok  yang lolai - dalom
menuanaikan kewajibannya.

Sanksi pajok addloh jominon bohwa ketentuon undang-undang  perpajokan  (norma
perpajokan) ckan dirututi, ditaati, dan dipatuhi. Atau dengankata lain sanksi pajok merupakan
alat pencegoh agar waijib pajok tidok melanggar norma-norma perpajokan (Mardiasmo, 201).
Londasan hukum mengenai sonksi administrasi perpajokan diatur dalom pasal undang-undang
ketentuon umum perpajokan.  Sanksi  administrasi dopat  diberikan  apabila wajib - pajok
melokukan pelonggaran atas kewajiban yong teloh ditentukan dalom undong-undang umum
perpajokan.  Pada dasarnyan  pengenaon  sanksi  pojok - diberlokukon  untuk - menjadikan
kepatuhan waijib pajok dalom melcksanokan kewajiban pajoknya. Oleh sebab itu, sangat
penting bagi wajib pajok dopat memahami sanksi perpajokan sehingga dopat mengetahui

konsekuensi hukum dari yang teloh dilokukan ataupun tidok dilokukon. Sanksi pajok menurut
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Mardiasmo (201) dalom jurnal Guspa (2015) merupokon jominon  ketentuon peraturan
perundang-undangan perpajokan (Norma perpajokan) okon dituruti, ditaati, don dipatuhi.
Sanksi pajok dibuat agar wajib pajok tokut untuk melanggar peraturan perudang-undangaon
perpajokan. Tercatat pada Kantor SAMSAT Pembantu Bolaong Mongondow Selatan terjadi
peningkatan  jumloh waijib  pajok  kenderaannya  setiop  tohun, nomun masih  terdapat
ketidoksesuaion dengon jumloh pajok kenderaan bermotor yang diterima. Hal tersebut dopat

dilihat sebagaimana pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1,
Data Rekap Penerimaan Pajok Kenderaan Bermototr 2018-2020

DATA PENERMAAN
TAHUN JUMLAH KBm
TARGET REALISASI %
2018 3,516 5.470.301.381 5.768.964. 300 105 %
2019 4,072 6,077,492,475 6, 626, 404, 758 109 %
2020 4,139 6, 400, 254, 410 5, 258,977,739 82 %

Sumber : Data Kantor Samsat Bolaang Mongondow Selatan

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bohwa jumoch kenderaon bermotor yang
terdaftar pada penerimaon pojok meningkat setiop tohunnya yong secara otomatis ikut
meningkatkan penerimaan pajok kenderaon bermotor. Nomun redlitasnya di tahun 2020
penerimaan pajok mengalomi penurunan sebesar 27% dari tohun 2019 yang berhasil meningkat
dori tahun berikutnya. Jika dilihat dari jumlah kenderaan bermotor yang mengalami peningkatan

dori tahun ke tahun maka idedinya penerimaaon pajok kenderaan bermotor juga ikut mengalomi

22




peningkatan.

Dari tobel diatas memberikan gombaran bahwa masih banyak wajib pajok kenderaan
bermotor yang tidok memenuhi kewajibannya. Ini berarti tingkat kepatuhan waijib pajok
kenderaan bermotor masih terbilong rendoh. Kesedioon dalom memenuhi kewaijibon dalom
membayar pajok sebagaimana aturan yong tekah ditetantukan merupakan manisfestasi dori
kepatuhan waijib pajok. Periloku kepatuhon dalom membayar pajok diyokini akan berimplikasi
pada peningkatan penerimaan pajok, khususnya terhadop peningkatan pajok doerch (I wayan
dan Ni Ketut, 2017). Menurut Petrus (2013) kepatuhan dopat dikalsifikasikan menjadi: 1)
Kepatuhan Material yaitu suatu keadaon dimaon waijib pajok secara substontif atau hokekat
memenuhi semua ketentuan material perpajokan, yokni sesuai isi Undang-Undang Perpajokan.
2) Kepatuhan Formal merupokan suatu keadaon dimana waijib pajok memenuhi kewajiban
perpajokan secara formal sesuci dengon ketentuon dolom undang-undang  perpajokan.
Kewaijiban perpajokan  formal diatur dalom undong-undang nomor 28 Tchun 2007 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajokan.

Dalom penelition Nugraha (2015) menjelaskan bahwa proses pelayanan pajok kenderaan
bermotor yang belum optimal dan juga kurongnya kepatuhan wajib pajok karena sanksi
administrasi belum sepenuhnya berjdlan efektif.  Berdasarkan fenomena yang teloh diuraikan
dolom latar belokang tersebut moka peneliti tertarik melokukon penelition dengon  judul
penelition “Pengaruh Peneropan e-Samsat don Sanksi Perpajokan terhadop Kepatuhan Waijib
Pajok Kenderaan Bermotor di Kantor SAMSAT Pembantu Bolaang Mongondow Selatan”

1.2, Rumusan masaich
Berdasarkan latar belokang diatas, moka yang menjadi rumusan masoloh  dalom

penelition ini adalah:
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1.3

Seberopa besar pengaruh  Peneropon  e-Samsat (X1) secora parsial  terhadop
Kepatuhan Woaijib Pajok Kenderaan Bermotor (Y) pada Kantor SAMSAT Boloong
Mongondow Selatan

Seberapa besar pengaruh Sanksi Pajok (X2) secara parsial terhadop Kepatuhan Waijib
Pajok Kenderaan Bermotor (YY) pada Kantor SAMSAT Bolaang Mongondow Selatan
Seberopa besar pengaruh Peneropon e-Samsat (X1) dan Sanksi Pajok (X2) secara
simulton terhadop Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaon Bermotor (Y) pada Kantor

SAMSAT Bolaang Mongondow Selatan

Madksud dan Tujuan penelition

1.3.1.  Madksud Penelition

Adapun moksud dalom penelition ini adoloh untuk memperoleh suatu data berupa

penerapan e- Samsat dan Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaan Bermotor

1.3.2. Tujuan Penelition

Adapun yang menjadi tujuan dari penelition ini adalah :

1.

14.

Untuk mengetohui besarnya pengaruh Penerapan e-Samsat (X1) secara parsiadl terhadop
Kepatuhan Woaijib Pajok Kenderaon Bermotor (Y) pada Kantor SAMSAT Bolacng
Mongondow Selatan

Untuk mengetahui pengaruh Sanksi Pajok (X2) secara parsial terhadap Kepatuhan Waijib
Pajok Kenderaan Bermotor (YY) pada Kantor SAMSAT Bolaang Mongondow Selatan
Untuk mengetahui pengaruh Peneropan e-Samsat (X1) dan Sanksi Pajok (X2) secara
simulton terhadop Kepatuhon Waijib Pajok Kenderaan Bermotor (Y) pada Kantor
SAMSAT Bolaang Mongondow Selatan

Manfaat Penelition
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Penelition ini diharapkan dopat  memberikan  monfaat bagi  peneliti dan  untuk
pengembangan imu pengetahuan. Secara lebih rinci, manfaat penelition ini adaloh sebagai
berikut :
1.4.1.  Moanfaat Praktis
1. Diharopkan penelition ini dopat memberikan masukon yang bermanfaat bagi kantor
SAMSAT sebagai upaya peningkatan layanan perpajokan

2. Diharopkan penelition ini dapat menjadi pertimbangon dolom perbaikan serta menentukan
kebijokan-kebijokan yang ckan dibuat untuk meningkatkan penerimaaon pajok  daerah,
terkhusus untuk pajok kendaraan bermotor.

1.4.2. Manfaat teoritis

1. Penelition ini diharapkan dopat menamboh wawasan bagi pengembangan iimu pengetahuan
terutoma yang berhubungan dengan perpajokan.

2. Penelition ini diharapkan dopat memberikan kontribusi terhadap kajion—kajion don teori-teori
yang berkaitan dengan perpajokan lewat pemanfaaton teknologi dalom proses penerimaan
pajok.

1.4.3. Penelition Selanjutnya

Penelition ini diharopkon bisa menjadi bahan rujukan dan sumber informasi untuk

pengembangan riset dalam bidang perpajokan terkhusus untuk pajok kendaraan bermotor .
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BABI

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PKR DAN HPOTESIS

2.1 Tinjouan Pustdaka
2.1.1.  Perpajokan
a. Definisi Perpajokan

Pajok termasuk penerimaan Negora yang pendapatannya selalu mendominasi dalom
sturktur APBN doari tahun ke tohun. Pajok diartikan sebagai  sumber dana pembiayaan dari
sebuch negara yang berfungsi mengatasi masaloh-masalohsepertimasalah sosial, peningkatan
kesejohteraan don  kemokmuron masyarakat, serta menjadi Penghubungantarpemerintah
dengan seluruh warga negaranya (Mardiasmo, 2011).

Menurut S.l.  Djojadiningrat  dolom  buku Resmi  (2014), pajok sebagai
suatu kewajiban menyerchkan sebagion dari kekayoon kekas Negara yang disebabkaon
suatu keadaan, kejadion, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan
sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetopkan pemerintah serta dopat dipaksakan,
tetopi tidok ada josa timbal balik dori negara secara longsung untuk memelihara kesejohteraon
secara umum.

Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H, Pajok adaloh ”iuran rokyat kepada kas
negora berdasarkan undang-undang (yoang dapat  dipoksokan) dengon tidok mendapat  josa
timbal-balik (kontroprestasi) yong langsung dopat  ditunjukkan, don yang digunckon untuk
membayar pengeluaran umum” (Agoes dan Trisnawati, 2008)

Dari definisi yang teloh diurcikan maka bisa disimpulkan bohwa pajok merupokan iuron

waijib uyang bersifat memkasa kepada seluruh masyarakat yong masuk dalom ketgori Waijib
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Pajok dengan tujuan untuk meningkatkan pembangunan dan kesejohteraanmasyarakat.
a. FungsiPajok

Menurut Nurdin Hidayat don Dedi Purwana (2017) dalam bukunya terdapat dua fungsi
pajok yang lainyaitu:

a. Fungsi Pendistribusion Pendopatan (Redistribusi) : Fungsi ini menekankon pada tujuan
untuk membuat masyarakat sejohtera. Fungsi ini dilokukan dengan membuat berbagai
kegiatan yang dopat membuat masyarakat memiiliki penghasilon ataspekerjoannyai.

b. FungsiStabilitas : Fungsi ini lebih menitikberatkan pada upaya untuk membuat kestabilon
negara. Kestabilon ini berkaitan dengan mengurangi  kereschan yang diclomi  oleh
masyarckat.  soloh satu cora untuk  kestabilon negora, dapat dilckukan  dengan
pengalokasian pembiayaan kepada daerah melalui alokasi khusus daerah.

c. Jenis Pajok

Terdopat berbagai jenis pajok, yong dopat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
pengelompokkan menurut golongan, menurut sifat, don menurut lembagapemungutnya

(Mardiasmo, 20M).

? Menurut Golongan: Pajok dikelopokkan menjadi dua, yoitu: o) Paojok Langsung  yaitu
Pajok yang horus dipikul atau ditanggung sendiri oleh Wajib Pajok dan  tidok  dopat
dilimpahkan atau dibebankan kepada orang lain atau pihak lain. b) Pajok Tidok Langsung
yaitu Pajok yang pada okhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkon kepada orang lain atau
pihck ketiga.

2 Menurut Sifat : Pajok dikelompokkan menjadi dua, yoaitu:

d PajokSubjektif : Pajok yong dikenanokan berdasarkan keadaan pribadi atau keadaon

subjek Waijib Pajok



b) PajokObjektif : Pajok yang dikenakon berdasarkan objeknyatanpa memperhatikan
keadaan pribadi Subjek Pajok (Waijib Pajok) maupun tempat tinggal.
3 Menurut LembagaPemungut : kategori Pajok dikelompokkan, yaitu
d PajokPusat yaitu Pajok yong dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakon untuk
membiayai rumah tangga negara pada umumnya
b PajokDoerch yaitu Pajok yong dipungut oleh pemerintch doerch baik doerch tingkat |
(pajok provinsi) maupun daerah tingkat Il (pajok kabupaten/kota) dan digunakan untuk
membiayai rumah tangga daerch
d. Toarif Pajok
Pungutan pajok  tidok terlepas dari keadilon. Dengan keadilon dopat menciptokan
keseimbangan sosial yang sangat penting untuk kesejohteraan masyarokat. dalom penetapan
tarif horus mendasarkon pada keadilon. Dalom perhitungon pajok yang terutang digunokan
torif pajok. Torif pojok adaloh torif untuk menghitung besarnya pajok terutang (pajok yang
harus dibayar). Besarnya tarif pajok dopat dinyatakan dolom presentase.
Menurut Anwar (2015) secara umum, dikenal empat jenis tarif perpajokan, yaitu:
Tarif proposional, tarif tetap, tarif progresif, don torif degresif.
2.1.2 Pajok Daerch
a  Definisi Pajok Daerch
Menurut undang-undang republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang pajok dan
retribusi daerch bohwa Pajok daeroh adalah kontribusi wajib kepada daeroh yong terutang oleh
orang pribadi atou badan yang bersifat memaoksa berdasorkan Undong-undang, dengan tidok
mendopat imbalon secara langsung dan digunckan untuk keperluan doeroh bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Artinya bahwa pajok doerah merupokan luran yang waijib bagi



setiop mosyarakat yang termasuk dalom kategori waijib pajok dan bersifat memaksa dengan
sistem pungutannya yang bersifat longsung serta diigunakan bagi penyelenggaraan pembiayaan
doerah dan peningkatan kesejohteraon masyarakat. .
b. Jenis Pajok Daerch
Dalom Undang-Undang perpajokan khususnya terkait Pajok Daerch don Retribusi
Daerch maka pajok menjadi dua bagion yokni pajok provinsi don pajok kabupaten/kota. Hal ini
tertuang dalom Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang teloh diruboh menjadi Undang-
Undang Nomor 28 Tchun 2009. Jenis Pajok Provinsi dalom Undang-Undang yang baru
terdopat sebanyck 5 (lima) jenis yckni: Pajok Kendaroon Bermotor, Bea Boalik Noma
Kendaraan Bermotor, Pajok Bohan Bokar Kendaraan Bermotor, Pajok Air Permukaan don
Pajok Rokok
Sementara, Pajok Kabupaten/Kota dikategorikan menjadi 11 yaitu: Pajok Hotel, Pajok
Restoran, Pajok Hiburan, Pajok Reklome, Pajok Penerangon Jolon, Pajok Mineral Bukan
Logam dan Batuan, Pajok Parkir, Pajok Air Tanah, Pajok Sorang Burung Wdlet, Pajok Bumi
don Bangunan Pedescan don Perkotaon, Bea Perolehan Hok atas Tanch don Bangunon
(Darwin, 2010)
c. Objek Pajok Daerch
Penentuan yang menjodi  objek pajok  daeroh  pada saat ini dopat diihat pada
Peraturan Pemerintch Nomor 65 Tchun 2001 tentang Pajok Daeroh donRetribusi
Daeroh merupckan konversi dari  Peraturan  Pemerintch Nomor 19 Tahun 1997 tentang
Pajok Daoerch. Hal ini merupckan penentuan objek pajek  secara umum, mengingat
pemberlokuan  suatu jenis pajok daerch pada  suatu provinsi atou kabupaten/kota

ditetapkan dengon peraturon  doerch , untuk mengetohui opa yang menjadi  objek
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pajck harus diihat opa yang ditetopkon  peraturon  doeroh  dimoksud sebagai
Objek Pajok (Marihot Sichaan : 2010 )

2.1.3 Pajok Kenderaan Bermotor
a. Definisi Pajok Kenderaan Bermotor

Dalom Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajok
Daerch dan Retribusi Daerch Pasal 2 menyebutkan bahwa Pajok Kendoraon Bermotor adaloh
pajok atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraon bermotor sehingga secara otomatis
menjadi objek dari Pajok Kendaraon Bermotor ini adaloh kepemilikan don/atou penguasaon
kendaraanbermotor. MenurutSamudra (2015) bohwa kenderaan bermotor adaloh semua
kendaraon  beroda beserta gandengannya  yang digunckan di semua jenis jolon dorat, don
digerakkan  oleh percdlaton teknik seprti motor maupun perdlatan lain yang fungsinya
mengubcoh  sumber daya energi menjadi  tenaga gerok  kendoraon  bermotor yang
bersangkuton
b. Subyek pajok kendaraan bermotor

Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 jelas dijabarkan mengenai subjek pajok
don waijib pajek bagi pajok kendaraon bermotor pada pasal 4 addch orang pribadi atou
institusi yang memiliki kendaraon bermotor. Sedangkan objek pajok kendaroon bermotor
adaloh  kepemilikan atas kendaraan bermotor. Berdasarkan Peraturon Pemerintoh Daerch
Provinsi Sulowesi Utara Nomor 5 Tohun 2018 tentang Pajok Daerah menjelaskan bohwa :
Kepemilikan kenderaan bermotor didasarkon atas noma don atou domat yang sama.  Tarif
Pajok Kendaraan Bermotor pribadi ditetapkan dengan cara sebagai berikut :
0 Untuk kepemilikan kenderaon bermotor pertama sebesar 1, 5%

b)  Untuk kepemiiikan kendaraan bermotor kedua dan seterusnya ditetapkan secara progresif



© Tarif Pajok Kendaraan Bermotor di air ditetopkan sebesar 1, 5 % (satu koma lima persen).
2.1.4 Penergpan E-Samsat

Dalom bidang perpajokan, pemerintoh melalui Direktorat Jendral Pajok (DJP) terus
melaksanokan terobosan untuk mengoprimalkan penerimaon pajok melalui kebijokan-kebijokan
yang dikeluorkan. Scloh satu longkoh yong diombil oleh Direktorat Jendral Pajok adaloh
melakukan reformasi di bidang perpajokan (tax reform). Reformasi perpajokan yang dilokukan
mencokup dua bidang yaitu reformasi di bidang kebijokan don reformasi di bidang administrosi
perpajokan. Reformasi di bidong administrasi  diloksonokan melalui program  modernisasi
administrasi perpajokan sdloh satunya yaitu dengon menerapkan e-Samsat.  Lahirnya e-
Samsat  dilator  belokangi  oleh  Peraturan  Presiden Nomor 5 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap Kendaraon Beermotor.

E-somsat atau elektronk somsat merupckan layanan  pembayaran - kendaraon
bermotor yang dilokukan melalui e-banking atau ATM Bank yang teloh ditentukan di seluruh
wilayah di Indonesia (BJB, BCA, BRI, BNI, dan CIMB Niaga). . E-samsat ini dopat memudahkan
wajib pajok dalom membayarkan pajok kendaraon bermotornya. Dengan adanya layanan
elektronik somsat ini diharapkan dopat memudahkan masyarckat untuk membayarkan pajok
kendaraan bermotor, serta menghindari adanya pungutan liar (pungi).

Untuk dapat menggunakan layanan e-SAMSAT ini, nomor KTP pemilik kendaraon yang
terdoftar pada server SAMSAT harus soma dengon yang tercantum di rekening bank.  Jadi
pembayaran Pajok semakin mudah karena waijib pajok tidok perlu mendatangi kantor SAMSAT
untuk menunaikan kewajibannya, sehingga menghemat dari segi biaya, tenaga, don woktu. e
-SAMSAT sangat membaontu pemerintoh untuk menyedickan data yang lebih okurat don real

time terkait penerimaan pajok kenderaan bermotor. (Darwin, 2010)



Dalom penerapan teknologi e-Samsat menurut Humairoh (2020) harus memenuhi

beberapa unsur diontaranya:

Sederhana, yaitu sistem ini memberikanstandar operasional prosedur yang mudoh

katrena pelayanan dopat dickses secara mudah. Pembayaraon dopat dilokukan pada

mesin. ATM maupun channel bank yang teloh bekerja soma untuk meloksanokan

penerimaan pembayarane-Samsat.

Cepat yaitu adanyckepastion woktu dalom  penyelesaian pelayanan

Berkudiitas dengan memanfaatkan Teknologi Informasi  don
Transoksi Elektronik

Amaon  yaituprosesdanproduk  pelayanan memberikan - perlindungan, rasaaman

dan kepastion hukum

Efisien, yaitu Wajib Pajok mendatangi kontor paojok serta tidok perlu antri dolom

membayar pajok kenderaan bermotor

a. Syarat untuk dapat melakukan transcksi bayar melduie-Samsat

1.

Data Waijib Pajok garus sesuai dengan data  kepemilikan kendaraon yang  teloh
teregistrasi pada Server Samsat serta terintegrasi pada Data Nasaboh yong ada di
Bank misalnya Nomor Induk Kependudukan yang tercantum di KTP  harus soma
dengan yang terdaftar diKontor Samsat.

Kendaraan yang dimiliki oleh wajib pajok tidok sedang diblokir data kepemikiannya oleh
pihck kepolisison.

Identitas pada nomor rekening yang dimiliki oleh waijib pajok pada ATM BANK harus

samaidentitas pemilik kendaraan sebagoi objek pajok.

4. Objek pajok dalom hal ini adaloh Kendaraon tidok memiliki tunggokan pajok 1 tahun



5.

6.

ataulebih
Sistem ini tidak berloku untuk penggantion STNK 5tahun

Pajak kenderaan memiliki masa pembayaran seloma 60 hari sebelum jotuh  tempo.

b. Keunggulan e-Samsat dibanding dengan pembayaran pajak sebelumnya adalah :

1.

4.

Proses identifikasi kepemiiikan, Pembayaran Pajok Kendaraon dan Pembayaran
SWDKLLJ terjadi secara terintegrasi  cepat, dan  okurat dengan menggunakan IT
Pembayaran lebih mudajh karena tidok perlu mendatangi kantor pajok

Waijib pajok akan memiliki Struk sebagai bukti pembayaran yong dalom hal ini bukti
tersebut identic dengan SKPD. Namun, apaobila Wajib Pajak ingin mencetoknya moka
bisa mendatngi kantor somsatterdekat.

Bukti berupa struk pembayaran bisa digunokan dalom mengesahkan STNKtohunan

c. Mekanisme Tohapon Transoksi pembayaran e-Samsat addah :

D

2)

3)

4)

5)

WP atau pemilik kenderaon dapat mendatangi bank terdekat atou mesin ATM untuk
melokukan pembayaran pajok kenderaan bermotor.

Seteloh WP memasukkan kartu ATM mcka pada mesink ATM Akan tampil menu
pelayanan pembayaran kendaraan bermotor

WP harus  memasukan kode Nomor Polisi  kendaraannya diawdli dengan 4 digit
angka, kemudia dilanjutkan dengan mengimput konversi huruf (karena pada mesin
ATM tidok ada entri huruf). Tohapan ini bisadikuti melalui petunjuk yong ditampilkan
pada layar mesin ATM

Langkah selanjutnya yoaitu verifikasi nomor polisi

Apoabila sudah sesuai informasi yang diberikan, moka WP bisa melanjutkan pada

tahopaon berikutnya.
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6) Seteloh semua proses selesai dan dinyatakan berhasil moka dari mesin bank  secara
otomatis okan mengeluarkan  bukti pembayaran  berupa struk  yang memiliki
bentuk dan ukuran  sesuaiketentuon.

Dari uraion terkoit peneropan e-Samsat tersebut dopat  disimpulkan  bohwa
peloksonaan ebijokan dolom penerapana e-Samsat teloh sesuci dengan semangat reformasi
dalom meningkatkan pendopatan dari pajok doeroh melalui sistem perpajokan yang sederhana,
adi, efektif don efisien yang dapat menggerakkan peran serta masyarckat dalom pembiayaan
pembangunan
2.1.5 Sarksi Perpajokan
a. Pengertion sanksi perpajokan

Sanksi Pajok menurut Mardiasmo (2011) yaitu jominon bahwa ketentuan  peraturon
perundang-undangan perpajokan (norma perpajokan)  ckan dituruti, ditaati , dan dipatuhi.
Sanksi pajek dibuat agor wajib pajok takut untuk melanggar peraturan perudangundangon
perpajokan. Menurut Somudra (2015) pemungutan PKM dikenal dengon dua  macaom  sanksi,
yaitu sanksi administrasi berupa kenaikan dan sanksi administrasi berupa bunga.  Sanksi
administrasi  tersebut okan dikenckan jika Wajib Pajok terlombat dolom  meloksanokaon

pendaftaran melebih i woktu yong teloh ditetopkon atou tanggal jotuh tempo, maka
Woaijib Pajok  okan dikenokan  sanksi administrasi berupa kenaikan  sebesar 25%  dari pokok
pajok ditaombah dengan sanksi administrasi - berupa bunga  sebesar 2% setiop bulannya
dihitung dori pajok yong kurang  atau tidok dibayarkan untuk jongka woktu paling loma 24
bulon dihitung  sejok saat terutangnya  pajok
b. Jenis-jenis sanksi perpajokan

Menurut Mardiosmo  (201)  bahwa sanksi adalah pagar



pembatas yang nyata bagi pelcksonoon  suatu  peraturon  yong  bermaterikan  hok don
kewajiban.  Sanksi sebenarnya adoloh manisfestasi dari tidok terpenuhinya kewajiban waijib
pajokyang sebagaimana diatur dalom undang-undang maupun peraturanperaturan turunannya.
Ada 2 Jenis Sanksi Perpajokan sebagaimana tertuong dalom udang-undang perpajokan yaitu:
O  Sonksi Administrasi
yaitusanksi yang diberikan berupa pembayaran  sejumloh uong sebagai  penggantion
kerugion kepada negara. Yang termasuk dalom sonksi administrasi berupadenda, bunga
dan kenaikan. Wajib pajok okan  dikenckan  sanksi administrasi berupa kenaikanyang
berupa bunga dan kenaikan25% dari pokok pajok  ditamboh  dengan sanksia dministrasi
berupobunga sebesar 2% setap bulonnya  dihitung dari  pajek  yong kurang atau
tidek dibayorka untuk jongka wcktu  paling loma 24 bulon dihitung sejok
saat pajok terutang
2) Sanksi Pidana
Yaitu dopat dimoknai sebagi siksaon atau  penderitaan. Sanksi ini digunokon  sebagai
langkah terakhir atau benteng hukum yong digunokan
fiskus agarnorma perpajokandipatuhi. Ketentuon  Sanksi Pidona berupa  denda pidana
dan pidana kurungan
Peloksonaon penegokan  hukum  pajok  secara  tegas don  konsisten
diyokini dapat menciptokan  perilokukepatuhan  yong  lebih tinggi dari wajib  pajok, jika
kepatuhan dapat ditingkatkan tentunya juga okan bermuara pada peningkaton penerimaan dori
sektor pajok. Pemberion  sanksi  administrasi bagi WP yang melanggar  ketentuang
perpajokanberujuan  untuk  meminimdlisic  tingkah  loku  wan  prestasisehingga

akan tercapai kepatuhan yang lebih dari wajib pajok (Charuinnisa, 2018).
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2. 1. 6Kepatuhan Waijib Pajok
Definisi Kepatuhan Woaijib Pajok menurut Peraturan Menteri Keuangon Republik
Indonesia Nomor 192/PMK. 03/2007 adaloh Tindokan Wajib  Pajok dolom  pemenuhan
kewajiban  perpajokannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undongan  dan
peraturan peloksanaan  perpajokan  yang  berloku dalom suatu Negora. Pengertion lain,
kepatuhan Waijib Pajok merupokan suatu keadoon  dimana Waijib Pajok  memenuhi semua
kewaijiban perpajokannya  dan meloksanckan  hak - perpajokannya(Cahirunnisa, 2018)
Dari berbagai definisi dapat ditarik simpulan bahwa kepatuhon waijib pajok  adaloh
uscha dori seorang Waijib Pajok untuk  memenuhi  semua  kewajiban  perpajokannya
dengon  melokukan  don  meloksonckan  sesuai dengan  ketentuon  undang-undang
perpajokan  yang berloku.
a. Kriteria Kepatuhan WajbPajok
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 192/PMK. 03/2007
Waijib Pajok dengan kriteria tertentu yang selanjutnya disebut sebagai Waijib Pajok Patuh
adalah Waijib Pajok yong memenuhi persyaratan sebagai berikut :
? Tepat woktu dalom menyompaikan Surat Pemberitohuon.  Tempat woktu dalom
penyampoaicn SPT meliputi:
o Penyampoaion Surat Pemberitahuon Tahunan tepat woktu dalom 3 (tiga) tahunterakhir
b) Penyampaion  Surat  Pemberitohuon  Masa  yang  terlambor  dolom
tohunterakhiruntukMasaPajokJanuarisompaiNovembertidaklebih  dori 3 (tigo) Masa
Pajok untuk setiop jenis pajok dan tidok berturut-turut dan
¢) Surat Pemberitchuan Mosa yong terlombat teloh disompaikan tidok lewat dari batas

waktu penyampaion Surat Pemberitohuan Masa Pajokberikutnya.
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2 Tidok mempunyai tunggokan pajok untuk semua jenis pajok, kecudli tunggaan pajok yang
teloh memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaranpajok.

3 Loporan Keuongan diaudit oleh Akunton Publik atau Lembaga Pengawason Keuangon
Pemerintoh dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecudlion seloma 3 (tiga) tahunberturut-
turut

4) Tidok pernch dipidana karena melokukan tindok pidana di bidong perpajokan berdasarkan
putusan pengadilan yang teloh mempunyai kekuatan hukum tetop dolom jongka woktu 5
(lima) tahunterokhir

b. Dimensi Kepatuhan Waijb Pajok

Menurut Chairunnisa (2018) bahwa dimensi kepatuhan wajib pajok jika merujuk pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Ketentuon Umum dan Tata
Cara Perpajokan adalah sebagai berikut :

D Kepatuhan Formal :
1. Kepatuhan dalom mendaftarkan diri.  Penandatanganan  SuratPemberitohuon (SPT)
yang disampaikan oleh WaijibPajok.
2. Kepatuhan menyompaikan SPT tepat woktu. Menyampaikan SPT masa lebih dari 20
hari setelch masa terhutangnyapajok
3. Kepatuhon dalom pembayaran pajok terhutong tepat woktu. Menyompaikan SPT
tohunan PPh terhutang tidok melampaui 4 (empat) bulon setelah akhir tohunpajok

2) Kepatuhan Material:

1. Kepatuhon dalom megisi SPT dengan benar, lengkap don jelos. Setiop wajib pajok
mengisi Surat Pemberitohuon dengan benar, lengkap dan jelas dolom bohasa Indonesia

dengan huruf latin, angka don satuan mata uang
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2. Kejujuran dalam perhitungon pajokterhutang
3. Membayar sanksiadministrasi

2.2 Penelition Terdahulu

Tabel 2.1
Penelition Terdahulu
No Nama Judul Hasil
Penelition

Dewi Kusuma

Woardani dan Fikri

Julionsya (2018)

Pengaruh Program E-
Somsat Terhadap
Kepatuhan Waijib Pajok
Kendaraan Bermotor
Dengan Kepuasan
Kudiitas Pelayanan
Sebagai Variabel
Intervening (Studi Kasus
Somsat Doerah

Istimewa Yogyakarta)

Berdasarkan hasil penelition yang dilokukan dapat

disimpulkan bahwa:

a. Program e-samsat berpengaruh  positif
terhadap kepuasan kudlitas pelayanon.

b. Kudlitas pelayanan  berpengaruh  positif
terhadop kepatuhan waijib pajok kendaraon
bermotor.

c. Program e-samsat berpengaruh  positif

terhadap kepatuhan waijib pajok kendaraan

bermotor.

Terhadap Kepatuhan

2 Chairunnisa (2018) Pengaruh Sistem Haosil penelition  menemukan bohwa  terdapat
Administrasi Perpajokan | pengaruh  system  administrasi  perpajokan
Modern Berbasis E- modern berbasis e-samsat terhadop kepatuhan
Samsat Terhadaop waijib pajok kenderaan bermotor.
Kepatuhan Waijib Pajok
Kendaraan Bermotor
(Studi Kasus Pada
Kantor Samsat Daan
Mogot Jakarta Barat)

3 Humairoh Ramadanty | Pengaruh Penerapan E- | Hasil penelition yang telah dilokukan menyataokan

(2020) Samsat Don Sanksi bohwa : (1)

Perpajokan Peneropan  e-Samsat  berpengaruh  positif

terhadap kepatuhan waijib pajok
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Waijib Pajok Kendaraan
Bermotor

(Studi Kasus Pada
Wajib Pajak Di Samsat

Jakarta Barat)

kendaraan bermotor. (2) Sanksi perpajokan
berpengaruh positif terhadap

kepatuhan waijib pajok kendaraan bermotor. (3)
Penerapan e-Samsat dan

sanksi  perpajokan  secara  bersama-sama
mempengaruhi kepatuhan waijib pajok

kendaraan bermoto

2.3  Kerangkan Pikir

Kantor SAMSAT Pembantu Bolaang Mongondow

Selatan
Penerapan e-Samsat Sanksi Perpajakan
(X0 (X2)
Kepatuhan Wajib Pajok

()

Gamboar 2.1. Kerangka Pikir
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2.4  Hipotesisi
Berdasarkan perumusan masalah,  tinjouonpustaka dan kajion empiris serta kerangka
pemikiran diatas, maoka hipotesis yang diajukan penulis dalom penelition ini yaitu :
1. Peneropaon e-Samsat (X1) secara parsial berpengaruh positif don signifikan terhadop
Kepatuhan Wajib Pajok (Y) pada Kantor SAMSAT Pembantu Boloang Mongondow Selatan.
2. Sanksi Perpajokan (X2) secara parsial berpengaruh  positif don  signifikan  terhadop
Kepatuhan Wajib Pajok (Y) pada Kantor SAMSAT Pembantu Boloang Mongondow Selatan.
3. Peneropan e-Samsat (X1) don Sanksi Perpajokan (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadop Kepatuhan Waijib Pajok (Y) pada Koantor SAMSAT Pembantu

Bolaang Mongondow Selatan.
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BABII
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek penelition
Berdasarkan penjelasan bab sebelumnya moka yang menjadi objek penelition ini adaloh
Pengaruh penerapan e-Samsat dan Sanksi Perpajokan terhadap Kepatuhan Kepatuhan Waijib
Pajok (Y) pada Kantor SAMSAT Pembantu Boloang Mongondow Selatan.
3.2 Metode Penelition
3. 2.1Desain Penelition
Metode yang digunakan dalam penelition ini adaloh metode penelition kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2012: 13) metode kuantitatif merupakan karakteristik suatu variabel yang niloinya
dinyatckan dalom bilongan. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data dolom penelition
ini berupa angka-angka dan andlisis menggunakan statistic. Pendekatan yang digunakan addloh
pendekatan survey. Menurut Sugioyono (2012: 11) pendekaton survey adoloh merupokan
sebuah pendekatan penelitianuntuk memperoleh data yang alamich (bukan buatan), dolom hal
ini peneliti melakukan tahapan pengumpulon  data berupa  penyebaran  kuesioner,  test,
wawancara  terstruktur dan sebagainya.
3.2.2. Operasiondiisasi Variabel Penelition
Untuk mengetahui data-data yang diperlukan dalam penelition ini, maka terlebih dohulu
perlu mengoperasiondlisasikan  varicble-variobel seperti  dinventdiisic  dari  latar  belokang
penelition dan kerangka pemikiran dengan moksud untuk menentukan indikator-indikator
variable yang bersangkutan.  Adopun variobel dalam penelition ini addloh :Variobel bebas

(Independent) ydituPenerapan e-Samsat(X1) dan Sanksi Perpajokan (X2). Sementara untuk
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Variobel tidak bebas (Dependent) yaitu Kepatuhan Waijib Pajok (Y)

Tabel 3.1
Operasiondlisasi Variabel
Variobel Indikator Skala
1. Sederhana
Penerapan e-Samsat
2. Cepat
(X0
3. Berkudiitas Ordinal
4. Amon
(Humairoh, 2020)
5. Efisien
Sanksi Perpajokan 1. Sanksi Administrasi
X2) 2. Sanksi Pidana
Ordinal
(Mardiasmo, 201M)
Kepatuhan Waijib Pajok 1. Kepatuhan Formal
Q9] 2. Kepatuhan Matericl
Ordinal
(Chairunissa, 2018)

3. 2.1 Populasi dan Sampel
3.2.2.1 Populasi

Populasi merupokan objek moupun subjek yang memiiliki - kuadlitas don  karakteristik
tertentu yang ditetapkon oleh peneliti untuk dipelajori dan kemudion ditark  kesimpulonnya
(Sugiyono, 2012:72). Adapun populasi dolom penelition ini adoloh seluruh waijib pajok yang
terdaftar tahun 2020 di kantor SAMSAT Pembantu Bolaang Mongondow Selatan yaitu: 4. 139

waijib pajok kenderaon bermotor.

3.2.2.2 Sampel
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Untuk memperoleh sompel yang mencerminkan karakteristik populasinya secara
tepat dolom hal ini tergantung oleh dua foktor metode penarikan sompel dan ukuran sompel.
Menurut sugiyono (2012:63), Sampel adaloh bagion dari jumloh dan karokteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel yang diombil dari populasi harus betul-betul representative
(mewakili). Pengombilon  sampel dalom  penelition ini dilokukan  dengan metode accidental
sampling atau sompling  insidental. Dalom hal ini yoitu 30 wajib pajok kenderaan bermotor
yang sedang melakukan penukaran struk dengon Surat Ketetopon Pajok Daerch di Kantor
Samsat Pembontu Bolaong Mongondow Selaton.

3. 2. 2 Jenis dan Sumber Data

Untuk kepentingan penelition ini jenis dan sumber data yang diperlukan dikelompokan
kedalom dua golongan yaitu: Jenis data yang digunokan dalom penelition ini adaloh:

a. Data Kuontitatif adalch data berupa bilangan yang nilainya berubah-uboh atau bersifat
variatif. Dolom penelition ini data kuontitatif adaloh hasil kuesioner dengan menggunokan
skala likert yang disebarkan kepada responden.

b. Data Kudiitatif adalch data yong bukan merupokan bilongan tetapi berupa ciri-ciri, sifat-
sifat, keadaoon atou gombaron suatu objek, Dalom penelition ini data kudiitatif adaloh
kondisi atau sejorah kantor Inspektorat Kota Gorontalo.

Berbagai sumber data yang ckan dimanfaatkan dalompenelition ini sebagai berikut.

1. Data Primer. Data primer adaloh data yang diperoleh langsung darisumbernya. Sumber
data primer yang digunokan dalom penelition ini adalohKuisioner yang okan dibagikan
kepada Waijib Pajok yong memiliki kendaraan bermotor.

2. Data Sekunder. Data yang diperolehtidok secara langsung dari sumbernya. misalnya

buku, jurnal, don dokumen-dokumen dari pihak yang terkait mengenci eScmsat don

28



kepatuhan waijb pajok.
3. 2. 3 Teknik Pengumpulon Data
Tehnik pengupulan data merupakaon suatu cara yang digunckan penulis dalam penelition
ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi yaitu mengamati kegiaton yang berhubungan dengan masaloh yong diteliti,

2. Wawancara, yaitu dilokukan oleh penulis untuk mendapatkan data berupa keterangon-
keterangan dan informasi dimana yang menjadi sosaran interview adadloh kepdla dan
pegawai pada kantor SAMSAT Pembantu Boloong Mongondow Selatan

3. Kusioner, yaitu daftar pertanyaon terstruktur yong disebarkan kepada responden

4. Dokumentansi, yaitu pengumpulon data dengon cara mempelajari buku, makalah, majalah
iimiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan dengon teori-teori dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan masalch penelition

3.2.4 Uji Asumsi Klask

3. 2. 5. 1Uji Multikolonieritas

Tujuan dori uji multikolonisasi adaloh untuk menguiji opokoh model regresi telch
menemukan korelasi antar variobel bebos. Model regresi yong bak seharusnya tidok
menunjukkan  adanya  korelasi  ontara  variobel independen.  Jika variobel independen
dikorelosikan satu soma loin, maoka variabel tersebut bukon ortogonal melainkan variabel

independen yang nilai korelasi antar variabel independen adaloh nol (Ghozdli, 2005: 91).

Multikolinieritas diukur menggunakan nilai toleransi dan foktor inflosi varions (VIF). Toleransi

mengukur variobilitas variobel independen terpilh yang tidck dopat dijelaskan oleh variabel

independen lain. Oleh karena itu, nilai toleransi yang rendoh sesuci dengan nilai VIF yang tinggi

(karena VIF = 1/ toleransi) dan menunjukkon collinecrity yang tinggi. Niloi batas yong biasa
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digunakan adalah nilai toleransi O, 10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10 (Ghozali, 2005).
3.2.5.2 Uji Normdiitas
Tujuannya adaloh untuk menguiji apakah variabel dependen, variabel independen, atau
keduanya memiliki distribusi normal dolom model regresi. Model regresi yang baik berdistribusi
normal atou mendekati normal. Dikatakon bohwa data mengikuti distribusi normal yang
dihasikon dari sebaran data pada grafik sumbu diagonal (Ghozali, 2005: 110). Dasaor
keputusannya adalah sebagai berikut :
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal don mengikuti aroh garis diagonal, maka
model regresi tersebut normal.
b.  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidok mengikuti arch garis diagonal, maka
model regresi tidok normal
3. 2. 5 Andiisis Regresi Berganda
Untuk mengidentifikasi pengoruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunokan
persomaan regresi berganda. Variobel terikat (dependent variabel) dalom penelition ini adaloh
Peneropon e- Samsat(X1) don Sanksi Perpojokan (X2) don  sebagai  variobel bebas
((independent  variabel) adalahKepatuhan Waijib  Pajok  (Y).  Adapun persamaon  regresi

berganda sebagai berikut :

J=a+bXi+bXe+ €

Keterangan :
N4 = Kepatuhan Waijib Pajok
a = Intersep (konstanta)
b = Koefisien regresi/slop
n3XY) -G 2T
Rumus untuk b adalah : b = e e
2 2
(107X = X))
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X

Peneropan e-Samsat

X2

Sanksi Perpajakan

m
]

Standar deviasi penelition 5%

Doari persomaan diatas, hubungan antar variabel dopat digambarkan sebagai berikut :

bf“r]

o

X2

Gamboar 3. 1 Hubungan antar variabel
3. 2. 6 Pengujian Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis dalom penelition ini, digunakan uji signifikonsi parameter
individual (uji parsial t) dan uji signifikansi simultan (Uji F).

1. UjiParsid (Uji - t)

Menurut Ghozali (2005) uji statistik t pada dosornya menunjukkan seberapa jouh
pengaruh satu variobel independen secara individual, apokah mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadop variabel dependen. Penguijion ini menggunakan tingkat signifikansi 5% (=
0, 05). Kriteria pengujion t adaloh sebagai berikut :

a. Apabila nilai probabilitas signifikansi< O, 05 moka hipotesis diterima yang artinya variabel

independen secara parsial berpengaruh signifikanterhadop variobel dependen.
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b. Apabila nilai probabilitas signifikans® O, 05 maoka hipotesis tidok diterima yang artinya
variobel independen secara parsial berpengaruh tidok signifikan terhadop variabel dependen.

2. Uji Simuitan Uji - F)

Menurut Ghozdli (2005) uji statistik F bertujuon untuk mengetohui pengaruh variabel
independen secara bersoma-soma terhadop variobel dependen
dengan melihat nilai signifikansi F. Tingkat pengujion F adaloh sebagi berikut :
a. Apabila nilai probabilitas signifikansi< 0, 05 maka hipotesis diterima yang artinya variabel

independen secara simultan berpengaruh terhadap variobel dependen.

b. Apabila nilai probabilitas signifikans® O, 05 maka hipotesis tidok diterima yang artinya

variabel independen secara simultan tidokberpengaruh terhadap variobel dependen.
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BAB IV

HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1. Gambaran Umum Lokasi Penelition

4.1.1  Sejarch Singkat Lokasi Penelition

SAMSAT merupakan singkatan dari Sistem Administrasi Monunggal Satu Atap.  Menurut
Peraturan Presiden No 5 Tohun 2015 tentang Penyelenggoraan SAMSAT, SAMSAT sendiri merupokan
sebuah rangkaian sistem yang berfungsi untuk menyelenggarakan tugas Bea Balk Noma Kendaraan
Bermotor (BBNKB), Registrasi serta ldentifikasi Kendaraon Bermotor (Regident Ranmor), don juga
pembayaran  Sumbangan Waijib Dana Kecelokaon Lalu Lintas dan Angkutan  Jolon  (SWDKLLJ).
Kepanjongan SAMSAT tersebut tok terlepas dari fungsinya, yong terbagi menjadi tiga instansi
peloksana dan disebut dengon nama Tim Pembina SAMSAT. Pertama, ada tim dari Dinas Pendapatan
Daerah (Dispenda) yang bertanggung jowab dolom pengeloloon pajok kendaraan bermotor.  Kedua,
Direktorat Lalu Lintas Kepolision Daerch (Ditlantas Polda) yang menjalankan fungsi Regident Ranmor.

Terakhir, PT Jasa Roharja (Persero) yong bertugas mengelola SWDKLLJ.

Pada 1976, melalui Instruksi Bersama (INBERS) tiga menteri, Menhankam (Menteri Pertohanan
don Keomanan), Menkeu (Menteri Keuangan), serta Mendagri (Menteri Dolom Negeri), SAMSAT
diberlokukan di seluruh Indonesia dengan berada di bawch noungon Kepolision Rl, PT Jasa Rahorja

(Persero), dan Dinas Pendapatan Provinsi.

4.1.2 Visi don Misi

Visi : Terdepan dalom pengelolaan pendapatan daerch dan pelayanan prima
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Misi :

1. Mengembangkan Kebijokan Pendopaton Doerch yong  diterima masyarckat,  Poartisipatif,
Bertanggungjawab dan berkelanjutan.

2. Mewujudkan Pelayonan Publik yang Prima (Exellent Service) Terpercaya, Transparan don
Akuntabel

3. Membangun system kelembagaan yang berbasis kompetensi

4.1.3  Struktur Orgonisasi
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STRUKTUR ORGANISASI

UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH DI KOTAMUBAGU BOLSEL

KEPALA UPTD PPD

LENDY A. DAUD, SH.,M.Si

Kepda Sub Bagion Tata Uscha

Agus Paranto T. Cdhyono, SE

PENATA TK.1
Kepdla Seksi Pelayanon
Sengketa Pajak & Retribusi Kepda Seksi Pelayanan Pajak
ARE ESAU TOLOH, SE Junius W. Soemanta, SE

Gamboar 4. 1Bagon Struktur Organisasi
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4. 2 Diskripsi Hasil Penelition

4.2.1 Korokteristk Variabel Penelition

Seluruh variabel bebas dalom penelition ini diharopkan dopat menjelaskan variabel Kepatuhan
Waijib Pajok (Y). Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih dohulu di deskripsikan
dengon melckukan perhitungon frekuensi dan skor berdasarkan bobot option (pilihan)  jowaban.
Perhitungon frekuensi dilokukan dengon cara menghitung jumloh bobot yang dipiih.  Sedangkan

perhitungan skor dilokukan melalui  perkdlion antara  bobot option dengon  frekuensi.  Berikut

perhitungonya :
Bobot terendoh x Item x Jumloh responden  : 1x 1x 44 = 44
Bobot tertinggi x ltem x Jumlah responden :5x1x 44 =220

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalom bentuk rentang skala penelition sebagai berikut :
220 - 44

Rentang skalanya yaitu —=35—

Tabel- 4.1
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Skala penelition jowaban Responden

No Rentang Kategori

1 44-79 Sangat rendoh
2 80-124 Rendch

3 125-169 Cukup tinggi
4 170-214 Tinggi

5 215-220 Sangoat tinggi

Sumber : hasil olahan data 2021

Adapun deskripsi jowaban responden terhadap masing-masing item pernyataon dopat

dijobarkan pada table berikut :

1. Gambaran Umum Penerapon e-Samsat (X1)

Penerapan e-Samsat terdiri dari 10 item pernyataan, Berdasarkan tobulasi data dori jowaoban

koesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh niloi untuk masing-masing indikator dari Penerapan e

-Somsat (X1). Menurut tanggopan responden dapat dilihat dihaloman berikut :

Tabel 4.2
Nilai (Skor) Variabel e-Samsat (X0)
Tangg. ltem Pernyataan X1.1 ltem Pernyataan X1. 2 ltem Pernyataan X1. 3
Resp. F Skor % F Skor % F Skor %
5 8 40 18 9 45 20 7 35 16
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4 19 76 43 21 84 48 26 104 59
3 15 45 34 M 33 25 9 27 20
2 2 4 5 3 6 7 2 4 5
1 - - - - - - - - -
Jumlah 44 165 100 44 168 100 44 170 100
Kategori Cukup Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Tangg. [tem Pernyataan X1. 4 ltem Pernyataan X1. 5 [tem Pernyataaon X1. 6
Resp. F Skor % F Skor % F Skor %
5 9 45 20 12 60 27 7 35 16
4 21 84 48 22 88 50 18 72 Y
3 12 36 27 8 24 8 16 48 36
2 2 4 5 2 4 5 3 14 7
1 - - - - - - - - -
Jumloh 44 169 100 44 176 100 44 169 100
Kategori Cukup Tinggi Tinggi Cukup Tinggi
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Tangg.

Item Pernyataan X1. 7

Item Pernyataan X1.8

Resp. F Skor % F Skor %
5 10 50 23 10 50 23
4 18 72 4 23 92 52
3 12 36 27 10 30 23
2 4 8 9 1 2 2
1 - - - - - -
Jumlah 44 166 100 44 174 100
Kategori Cukup Tinggi Tinggi
Tangg. [tem Pernyataan X1. 9 ltem Pernyataan X1. 10
Resp. F Skor % F Skor %
5 8 40 9 7 35 16
4 18 72 42 17 68 39
3 4 42 33 15 45 34
2 3 6 7 5 10 M
1 - - - - - -
Jumlah 43 160 100 44 158 100
Kategori Cukup Tinggi Cukup Tinggi
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Sumber Data: Koesioner dioloh 2021
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketohui bahwa dari 44 orang responden yang diteliti, responden
yang menjawab item-item pernyataan (X1) sebagai berikut :

Item 1 tanggapan responden mengenai indikator mudah menunjukkan sebanyck 8 orang (18%)
memberikan jowaban selalu dopat diokses dengon mudah, 19 orang (43%) menjowab sering dopat
diokses dengan mudah, 15 orang (34%) menjowab kadang-kadang dickses dengan mudah dan 2
orang (4, 4%) menjowab jarang dapat dickses dengon mudoh dengon standar kategori cukup tinggi.

Item 2 tanggapan responden mengenai indikator mudah menunjukkan sebanyak 9 orang (20%)
memberikan jowaban selalu lebih mudcah dibandingkan dengan pembayaran manual, 21 orang (48%)
menjawab sering lebih mudah dibandingkan dengan pembayaran manudl, 11 orang (25%) menjawab
kadang-kadang lebih mudah dibandingkan dengan pembayaran manual dan 3 orang (7%) menjawab
jorang lebih mudah dibandingkan dengan pembayaran manual dengan standar kategori cukup tinggi.

Item 3 toanggopan responden mengenai indikator indikator Cepat menunjukkan sebanyck 7 orang
(16%6) memberikan jowabon selalu sangat cepat, 26 orang (59%) menjawab sering sangat cepat, 27
orang (20%) menjaowab kadong-kadang sangat cepat dan 4 orang (5%) menjowab jorang sangat
cepat dengon standar kategori tinggi.

Item 4 tanggopan responden mengenai indikator Efektif menunjukkan sebanyck 9 orang (20%)
memberikan jowaoban sangat singkat, 21 orang (48%) menjowab sering sangat singkat, 12 orang
(27%) menjowab kadang-kadang sangat singkat dan 2 orang (5%) menjowab jorang sangat singkat
dengan standar kategori cukup tinggi.

Item 5 tanggapan responden mengenai indikator Efektif menunjukkan sebanyck 12 orang (27%)
memberikan jowoban selalu memanfaatkan teknologi informasi, 22 orang (50%) menjowab sering

memanfaatkan teknologi informasi, 8 orong (18%) menjowab kadang-kadang memanfaatkan
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teknologi informasi dan 2 orang (5%) menjawab jarang memanfaatkan teknologi informasi dengan
standar kategori tinggi.

Item 6 tanggapan responden mengenai indikator Efektif menunjukkan sebanyck 7 orang (16%)
memberikan jowaban selolu menggunokan transoksi Elektronik, 18 orang (41%) menjowab sering
menggunokan transoksi Elektronik, 16 orang (368%) menjowab kadang-kadang menggunokan
transoksi Elektronik dan 3 orang (7%) menjawab jorang menggunckan transoksi Elektronik dengan
standar kategori cukup tinggi.

Item 7 tanggopon responden mengenai indikator Aman menunjukkan sebanyck 10 orang (23%)
memberikan jowaban selalu lebih aman, 18 orang (41%) menjawab sering lebih aman, 12 orang (27%)
menjowab kadang-kadang lebih aman dan 4 orang (9%) menjawab jarang lebih aman dengan standar
kategori cukup tinggi.

Item 8 tanggopan responden mengenai indikator Aman menunjukkan sebanyck 10 orang (23%)
memberikan jowabon selalu meminimdlisir  tindokan pungli, 23 orang (52%) menjowab sering
meminimalisir tindakan pungli, 10 orang (23%) menjowab kadang-kadang meminimalisir tindokaon
pungli dan 1 orang (2%) menjaowab jorang meminimdlisir tindokan pungli dengon standar kategori
tinggi.

Item 9 tanggopan responden mengenai indikator Efisien menunjukkan sebanyok 8 orang (19%)
memberikan jowabaon seldu sangat efisien woktu, 18 orang (42%) menjowab sering sangat efisien
waktu, 14 orang (33%) menjawab kadong-kadang sangat efisien waktu dan 3 orang (7%) menjawab
jorang sangat efisien waktu dengan standar kategori cukup tinggi.

Item 10 tonggapon responden mengenai indikator efisien menunjukkon sebanyck 7 orang (16%)
memberikan jowaban seldlu meminimalisir penggunaan kertas, 17 orang (39%) menjowab sering

meminimalisir  penggunaon kertas, 15 orang (34%) menjowab kadong-kadang meminimalisir
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penggunaan kertas don 5 orang (11%) menjowab jarang meminimalisir penggunaan kertas dengan
standar kategori cukup tinggi.
2). Gambaran Umum Sanksi Perpajokan (X2)

Sanksi Perpajokan (X2) terdiri dari 6 item pernyatoon berdasorkon tabulosi data dari
jowaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing — masing indikator dari

Sanksi Perpajokan (X2). Menurut tanggopan responden dopat dilihat berikut :

Tabel 4.3
Nilai (Skor) Sanksi Perpajakan (X2)
Tangg. [tem Pernyataan X2. 1 [tem Pernyataan X2. 2 [tem Pernyataan X2. 3
Resp. F Skor % F Skor % F Skor %
5 7 35 16 8 40 18 1 55 25
4 15 60 34 15 60 34 16 64 36
3 14 42 32 15 45 34 14 42 32
2 8 16 8 6 12 4 3 55 7
1 - - - - - - - - -
Jumlah 44 153 100 44 157 100 44 216 100
Kategori Cukup Tinggi Cukup Tinggi Tinggi
Tongg. ltem Pernyataan X2. 4 [tem Pernyataan X2. 5 [tem Pernyataon X2. 6
Resp. F Skor % F Skor % F Skor %
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5 9 45 20 13 65 30 10 50 23

4 22 88 50 15 60 34 20 80 45

3 9 27 20 12 36 27 9 27 20

2 4 8 9 4 8 9 5 45 L

1 - - - - - - - - -
Jumlah 44 168 100 44 169 100 44 202 100
Kategori Cukup Tinggi Cukup Tinggi Tinggi

Sumber Data: Koesioner dioloh 2021

Berdasarkan tobel di atas, dopat diketohui bahwa dori 44 orang responden yang diteliti,
responden yang menjawab item-item pernyataon (X2) sebagai berikut

Item 1 tanggapan responden mengenai indikator Sanksi Administrasi menunjukkan sebanyck 7
orang (16%) memberikan jowaban selalu memahami berupa denda, bunga dan kenaikan, 15 orang
(34%) menjawab sering memohomi berupa denda, bunga dan kenaikan, 14 orang (32%) menjawab
kadang-kadang memahami berupa denda, bunga dan kenaikan dan 8 orang (18%) menjawab jorang
memahami berupa denda, bunga dan kencikan dengan standar kategori cukup tinggi.

ltem 2 tanggopan responden mengenai indikator Sanksi Administrasi  menunjukkan sebanyak
8 orang (18%) memberikan jowaban selalu memahami berupa denda keterlombatan, 15 orang (34%)
menjowab sering memchami berupa denda keterlombatan, 15 orang (34%) menjaowab kadang-
kadang memachami berupa denda keterlambatan dan 6 orang (14%) menjowab jarang memachami

berupa denda keterlambatan dengan standar kategori cukuptinggi.
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Item 3 tanggapan responden mengenai indikator Sanksi Administrasi  menunjukkan sebanyak
11 orang (25%) memberikan jawaban selalu memahami norma perpajokan dipatuhi, 16 orang (36%)
menjawab sering memohami norma perpajokan dipatuhi, 14 orang (32%) menjawab kadang-kadang
memahami norma perpajokon dipatuhi dan 3 orang (7%) menjawab jorang memohami norma
perpajokan dipatuhi dengan standar kategori tinggi.

ltem 4 tonggopan responden mengenai indikator Sanksi Pidana menunjukkan sebanyok 9
orang (20%) memberikan jowaban selou memohomi berupa Denda Pidana, 22 orang (50%)
menjowacb sering memahomi berupa Denda Pidana, 9 orang (20%) menjowab kadang-kadang
memaohomi berupa Denda Pidana don 4 orang (9%) menjawab jorang memahami berupa Denda
Pidana dengan standar kategori sangat tinggi.

Item 5 tanggopan responden mengenai indikator Sanksi Pidona menunjukkan sebanyok 13
orang (39%) memberikan jowaban seldu memahami berupa Pidona Kurungan, 15 orang (34%)
menjowab sering memahami berupa Pidana Kurungan, 12 orang (27%) menjawab kadang-kadang
memahami berupa Pidana Kurungan don 4 orang (9%) menjawab jarang memahami berupa Pidana
Kurungan dengan standar kategori cukup tinggi.

Item 6 tanggopon responden mengenai indikator Sanksi Pidona menunjukkan sebanyck 10
orang (23%) memberikan jowaban seldu menaati peraturan perundang-undangan perpajokan, 20
orang (45%) menjawab sering menaati peraturan perundang-undangan perpajokan, 9 orang (20%)
menjowab kadang-kadang menaati peraturan perundang-undangan perpajokon dan 5 orang (11%)
menjowab jorang menaati peraturan perundang-undangan perpajokan dengon standor kategori
tinggi.

3). Gambaran Umum Kepatuhan Waijib Pajok (Y)

Kepatuhon Waijib Pajok (Y) terdiri dori 5 item pernyataan berdasarkan tobulasi data dori
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jowaban kuesioner yang telch dissi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari

Kepatuhan Waijib Pajok (Y). Menurut tanggapan responden dapat dilihat berikut :

Tabel 4.4
Nikdi (Skor) Kepatuhan Wajb Pojok (Y)
Tangg. ltem Pernyataan VY. 1 ltem Pernyataon Y. 2 ltem Pernyataan Y. 3
Resp. F Skor % F Skor % F Skor %
5 8 40 18 10 50 23 6 30 14
4 15 60 34 24 96 55 19 76 43
3 15 45 34 8 24 18 16 48 36
2 6 12 14 2 4 5 3 4 7
1 _ _ Z _ Z _ Z _ _
Jumlah 44 157 100 44 174 100 44 195 100
Kategori Cukup Tinggi Tinggi Tinggi
Tangg. ltem Pernyataan Y. 4 ltem Pernyataan Y. 5
Resp. F Skor % F Skor %
5 9 45 20 9 45 20
4 21 84 48 25 100 57
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3 2 36 27 9 27 20

2 2 4 5 1 2 2

1 - - - - - -
Jumlah 44 169 100 44 174 100
Kategori Cukup Tinggi Tinggi

Sumber Data: Koesioner diolah 2021

Berdasarkan tobel di atas, dopat diketohui bahwa dari 44 orang responden yang diteliti,
responden yang menjawab item-item pernyataan (Y) sebagai berikut :

Item 1 tanggopon responden mengenai indikator kepatuhan formal menunjukkan sebanyak 8
orang (18%) memberikan jowabon selolu sesuai denga peraturan yang berloku., 15 orang (34%)
menjawab sering sesuai denga peraturan yang berlaku. , 15 orang (34%) menjawab kadang-kadang
sesuai denga peraturan yang berloku. dan 6 orang (149%) menjowab jorang sesuai denga
peraturan yang berloku dengan stondar kategori cukup tinggi.

ltem 2 tanggapan responden mengenai indikator kepatuhan formal menunjukkan sebanyak 10
orang (23%) memberikan jawaban selalu tepat waktu dalom membayar pajok terhutang, 24 orang
(55%) menjawab sering tepat waktu dolom membayar pajok terhutang., 8 orang (18%) menjawab
kadang-kadang tepat waktu dalom membayar pajok terhutang. don 2 orang (5%) menjawab
tepat waktu dalom membayar pajok terhutang dengon standar kategori tinggi.

Item 3 tanggopaon responden mengenai indikator Kepatuhan Material menunjukkan sebanyak 6
orang (14%) memberikan jowaoban seldu tepat woktu dolom melaporkan pajok yang sudoh

terbayar, 19 orong (43%) menjowab sering tepat woktu dolom melaporkan pajok yang sudoh
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terbayar, 16 orang (36%) menjowab kadang-kadang tepat woktu dalom meloporkan pajok yang
sudah terbayar don 3 orang (7%) menjowab jorang tepat waktu dalom melaporkan pajok yang
sudah terbayar dengan standar kategori tinggi.

Item 4 tanggapan responden mengenai indikator Kepatuhan Material menunjukkaon sebanyak 9
orang (20%) memberikan jowaban selalu membenarkan haosil perhitungan pojok terutang, 21 orang
(48%) menjawab sering membenarkan hasil perhitungon pajok terutang, 12 orang (27%) menjawab
kadang-kadang membenarkan hasil perhitungan pajok terutang don 2 orang (5%) menjawab jorang
membenarkan hasil perhitungan pajok terutang dengan stondor kategori cukup tinggi.

Item 5 tanggopan responden mengenai indikator Kepatuhan Material menunjukkan sebanyck 9
orang (20%) memberikan jowoban seldu bersedia membayar sanksi administrasi, 25 orang (57%)
menjawab sering bersedia membayar sanksi administrasi, 9 orang (20%) menjowab kadang-kadang
bersedia membayar sanksi administrasi dan 1 orang (2%) menjowab jorang evaluasi bersedia
membayar sanksi administrasi dengon standar kategori tinggi.

4. 2, 2 Hasil Uji Vdiiditas don Reliabilitas

Ddlam andiisis ini untuk mengetohui tingkat vdiiditas dopat dihat pada hasil olohon data.
Penguijion instrument penelition ini baik dori segi validitasnya maupun relicbilitosnya terhadop 44
responden. Untuk uji validitas digunakan kriteria nildi t hitung > t tobel Moka dikatakan valid (Sugiyono 2015)

dan untuk uji relicbilitas adalah refiabel jika nilai Ajpha Crombach > O. 60 (Ghozdli, 2016:46).

1. Uji Vaiditas dan Reliabiiitas Penergpan e-Samsat

Berdasarkan hasil olehan data pada lampiran, maka dopat diketahui hasil uji validitas dan uji

reliabilitas sub veriobel Penerapan e-Samsat pada tabel berikut ini
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Hasil Uji Vdliditas don Reliabilitas

Tabel 4.5

Uji Vdiiditas Uji Relicbilitas
Sub variable Indikator
Thitung t hitung t tobel Ket Alpha Ket
X1.1 0,870 1,435 2,018 Valid
X1.2 0,654 5,603 2,018 Valid
X1.3 0,622 5,148 2,018 Valid
X1.4 0,636 5, 341 2,018 Valid
Penercpan e- X1.5 0,620 5,121 2,018 Vaiid >0,60 :
0, 893
Samsat X1.6 0, 694 6,247 2,018 | Vaid Relicbel
X1.7 0,644 5,456 2,018 Vdlid
X1.8 0,787 8,267 2,018 Valid
X1.9 0, 846 10, 283 2,018 Valid
X1.10 0,777 7,999 2,018 Valid

Sumber : Data Olahan 2021

Tabel diatas menjelaskan bohwa semua item pernyataan untuk sub variabel Penerapan e-
Samsat menunjukkon hasil yong Valid, keputuson ini diombil karena nilai thitng > tiape.  Sedangkan
koefisien dlphanya sebesar O, 893 dengan demikion berarti semua item pernyataan untuk sub varicbel

Penerapan e-Samsat addloh reliabel karena alpha cronbach > 0, 60.
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2. Uji Vdiiditas don Reliabiiitas Sanksi Perpajakon

Berdasarkan hasil olehan data pada lampiran, moka dapat diketahui hasil uji vdiiditas

dan uji reliobilitas veriabel Sanksi Perpajokan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6

Hasil Uji Vdliditas dan Reliobilitas

Uji Vdiiditas Uji Reliabilitas
Sub variable Indikator
Ihitung t hitung t tabel Ket A|ph0 Ket
X2.1 0, 658 5,663 2,018 Vaid
X2.2 0,523 3,977 2,018 Vaid
X2.3 0,684 6,077 2,018 Vdlid >0.60 :
Sanksi Perpajokan 0,635
X2.4 0, 561 4,392 | 2,08 | Vdid Reliabel
X2.5 0, 457 3,330 2,018 Vdlid
X2.6 0,413 2,939 2,018 Valid

Sumber : Data Olahan 2021

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataon untuk Sanksi  Perpajokan
menunjukkan hasil yang Valid, keputusan ini diambil karena nilai thitng > tibe. Sedangkan koefisien
alphanya sebesar 0,635 dengan demikion berarti semua item pernyataan untuk varicbel Sanksi

Perpajakan adalah reliabel karena alpha cronbach > O, 60.
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3. Uji Vdiiditas dan Reliabiiitas Kepatuhan Waijib Pajak

Berdasarkan hasil olehan data pada lampiran, moka dapat diketahui hasil uji vdiiditas

dan uji reliabilitas veriabel Kepatuhan Waijib Pajok pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7

Hasil Uji Vdliditas dan Reliobilitas

Uji Vdiiditas Uji Reliabilitas
Sub variable Indikator
Ihitung t hitung t tabel Ket A|ph0 Ket
Y.1 0,546 3,964 2,018 Vaid
Y.2 0, 816 8, 587 2,018 Vaid
Kepatuhan Waijib >0,60 :
Y.3 0,714 6,203 2,018 Vadiid 0, 716
Pajok Reliabel
Y.4 0,577 4,297 2,018 Vaiid
Y.5 0, 829 9,017 2,018 Vaiid

Sumber : Data Olahan 2021

Tabel diatas menjelaskan bohwa semua item pernyataan untuk varaibel Kepatuhan Waijib
Pajok menunjukkan hasil yang Valid, keputusan ini dicmbil karena nilai thitung > tiabel. Sedangkan koefisien
alphanya sebesar O, 716 dengan demikion berarti semua item pernyataan untuk variabel Kepatuhan

Waijib Pajok adalah reliabel karena alpha cronbach > O, 60.
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4.2.3 Hasi Uj Asumsi Klask

1. Uji Normdiitas

Uji normdiitas  dilokukan dengan  tujuan untuk menguiji apakah dalom model regresi, variabel
pengganggu  atau residual memiiliki distribusi normal (Sugiyono :
yang memiiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalom penelitian ini uji normalitas dilokukan
dengon menggunckan metode uji non-parametric Kolomogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S ini adalch
dengan melihat nilai probabilitas signifikansi data residual. Jika angka probabilitas kurang dari O, 05
maka variabel ini tidak terdistribusi secara normal. Sebdliknya, bila angka probabilitas di atas O, 05

maoka Ha ditolok yang berarti data berdistribusi secara normal, hasil uji normalitas penelition ini dapat

dilihat dalom tabel 1.

2012). Model regresi yang baik adaloh

Tabel 4.8 One-Sample Kolimogorov-Smirnov Test
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Unstandardize
d Residudl

N 44

Mean , 0000000

Normal Parameters™” Std. 122524778
Deviation

Absolute ,143

Most Extreme Differences Positive , 143

Negative -, 063




Kolmogorov-Smirnov Z , 945

Asymp. Sig. (2-tailed) ,333

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil uji normalitas pada penelition ini dopat dilihat dari tabel diatas bohwa semua variabel
penelition mempunyai nilai signifikan lebih besor dari 0,05 (p>0, 05), sehingga dapat disimpulkan
bahwasemua variabel penelition terdistribusi normal.

2. Uji Muitikolinearitas

Uji dilokukan untuk menguji opokah dalom model regresi terdaopat korelasi antar variabel
bebas. Hasil pengujion multikolinearitas dopat diihat berdasarkan niloi VIF. Apabila nilai VIF diatas 10,
maka antar varicbel independen terjodi  multikolinearitas don  jika niloi VIF dibawoh 10, maka antar
variobel independe tidok terjadi multikolinearitas. Hasil penelition terhadop uji multikolinearitas sebagai

berikut :

Tobel 4. 9 Coefficients’
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Model

Unstandardized Standardize t Sig. Colinearity
Coefficients d Statistics
Coefficient
s
B Std. Error Beta Toleran VIF
ce
(Consta , 864 1,471 , 587 , 560
nt)
1 ,326 ,042 , 691 7,72 , 000 , 589 1,699
X1
4
X2 , 255 , 081 , 281 3,144 , 003 , 589 1,699

a. Dependent Varicble: Y

Berdasarkan hasil pengolohan data diatas, maka dopat dihat nilai tolerance model regresi

dalom penelitian ini, mempunyai nilai tolerance 589>0, 10. Hal tersebut berorti tidok terdopat variabel

independen yang berkorelasi. Nilai VIF juga menunjukkan bohwa tidok ada variobel yang mempunyai nilai

VIF 1.699<10. Dengan demikion dopat disimpukan bohwa model regresi penelition ini tidok terjadi

multikolinieritas sehingga model regresi layck untuk digunokan.

4. 2. 4 Penguijian Hipotesis

Penelition ini bertuju4an untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Peneropan e-Samsat

dan Sanksi Perpajokan terhadap Kepatuhan Woaijib Pajok Kenderaan Bermotor di Kantor

SAMSAT Pembantu Bolaang Mongondow Selaton bak secara simultan maupun secara parsial.

Teknik ondlisis data yang digunakon adaloh andlisis jalur.
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program SPSS, moaka secara ringkas hasil pengujion hipotesis dan besarnya pengaruh variobel bebas

terhadap variobel terikat uji dopat di lihat pada tabel berikut :
a. Andiisis Regresi Liner Berganda

Andiisis regresi linier dilokukan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan e-Samsat don
Sanksi Perpajokan terhadop Kepatuhon Waijib Pajok Kenderaan Bermotor.  Model persomaan

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil yang diperoleh adaloh sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Hasl Uji Hipotesis ( Coefficients” )

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) , 864 1,47 ,587 , 560
1 1 , 326 ,042 , 691 7,724 , 000
X2 ,255 , 081 ,281 3,144 ,003

a. Dependent Varidble: y

Hasil analisis regresi dapat dimasukan dalom bentuk persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 0, 864+0, 326XH0, 255X2
Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebagai berikut :
1. Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda di atos dopat diartikon koefisien regresi
untuk konstan sebesar O, 864 menunjukkan bahwa jika variobel Penerapan e-Samsat dan

Sanksi Perpajokan bernilai nol atau tidok dilokukan perubohon atau bernilai konstan (tetop) maoka
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niloi Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaaon Bermotor adaloh O, 864 satuon.

2. Variabel Penerapan e-Samsat (X1) sebesar 0, 326 menunjukkan bahwa jika variabel Penerapan
e-Samsat (X1) meningkat 1 satuon moka akan meningkatkon Kepatuhan Waijib  Pajok
Kenderaon Bermotor sebesar O, 326 satuan.

3. Voriabel Sonksi Perpajokan (X2) sebesar 0,255 menunjukkan bahwa jika variabel Sanksi
Perpajokan (X2) meningkat 1 satuon moka okan meningkatkan Kepatuhon Wajib  Pajok

Kenderaan Bermotor sebesar O, 255 satuon

b. Uji Koefision Determinasi (RY)

Model summary sama dengan pengujion R pada persomaon regresi linear. Dengon tujuan
mengetahui  sebarapa besar kombinasi variabel independen mampu  menjelaskan  variasi - variabel
dependen. Ddlom menghitung nilai koefisien determinasi penelition ini menggunckan niloi Adjusted

R-Square. Dari hasil pengolahan data niloi koefisien determinasi adalch sebagai berikut :

Tabel 4. 11 Hosil Uji Koefision Determinasi (R®) Model Summc|ryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,898° ,807 , 797 1,255

a. Predictors: (Constont), x2, x1

b. Dependent Varicble: y

Model persamaan regresi menunjukkan bohwa nilai adjusted R-square  sebesar 0, 807.  Hal

ini menerangkan bohwa variobel independen yaitu Peneropan e-Samsat dan Sanksi Perpajokan
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dopat menjelaskan variobel dependen Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaon Bermotor sebesar 80, 7%

sedangkan sisanya 19, 3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

c. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F merupakan tohap awad yong digunckon untuk mengidentifikasi model regresi yang

diestimasi layok atou tidak. Apabila nilai signifikansi F lebih kecil dari O, 05 (p < 0, 05), moka model

regresi signifikansi secara statistikk don cocok untuk

dopat diketahui nilai F sebagai berikut :

Tabel 4.12. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) ANOVA®

digunokan. Dari haosil output andlisis regresi

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 269, 356 2 134,678 85,539 ,000”
1 Residual 64,553 4 1,574
Total 333,909 43

a. Dependent Varicble: y

b. Predictors: (Constant), x2, x1

Doari hasil perhitungon, maka dopat diihat nilai prob. F hitung (sig.) pada tabel diotas

nilcinya O, 000 lebih kecil dari tingkat signifikansi O, 05 sehingga dopat disimpulkan bohwa model

regresi linier yang diestimasi layck digunakan untuk menjelaskan pengaruh antar variabel.

d. Uji Signifikansi Parameter Individud (Uji Statistk T)

Uji t bertujuan untuk mengetaohui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependent.
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variobel independen secara parsial (individual)
terhadop variobel dependen adaloh sebagai berikut :

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis ( Coefficients” )

Unstandoardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) , 864 1,471 , 587 , 560
1 1 , 326 ,042 , 691 7,724 ,000
X2 , 255 , 081 , 281 3,144 ,003

a. Dependent Varioble: y

1. Pengaruh Peneropon e-Samsat (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajok  Kenderaon
Bermotor.
Hasil pengujion diperoleh nilai t untuk variabel Penerapon e-Samsat (X1) sebesar 7, 724
sedangkan nilai t tabel sebesar 2, 018. Sehingga nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel
sehingga terbukti terdopat pengoruh ontara variabel Peneropan e-Samsat (X1)  dengan
Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaon Bermotor dengon nilai signifikansi sebesar O, 000 <
O, 05. Dengon nilai signifikansi di bawah O, O5 tersebut menunjukkan bahwa Peneropan e-
Samsat (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadop Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaan
Bermotor.

2. Pengaruh Sanksi Perpajokan (X2) Terhadap Kepatuhan Waijib Pajok Kenderacan Bermotor.
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Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variobel Sanksi Perpajokan (X2) menunjukkan nilai t =
3, 144 sedangkan nilai t tabel sebesar 2, 018 dengan demikian nilai t hitung lebih besar dari
nilai t tabel sehingga terbukti bahwa terdopat pengaruh antara variabel Sanksi Perpajokan
(X2) dengan Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaan Bermotor, dengon nilai signifikansi
sebesar 0,003 < O, O5. Dengan nilai signifikansi di bawaoh O, O5 tersebut menunjukkan
bahwa Kudlitas Sanksi Perpajokan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadop Kepatuhan

Waijib Pajok Kenderaan Bermotor.

4. 3 Pembadhasan Hasil Penelition

Dari hasil andlisis statistik dengan menggunakan alat bantu komputer program SPSS dan
Microsoft Excel 2013, moka dopat diketahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadop variabel
terikat don uji kemaknaon signifikan. Hasil pengujion hipotesis don besarnya pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat dapat dijeloskan sebagai berikut :

4.3.1 Penergpan e-Samsat Don Sanksi Perpajokan secara simuftan berpengaruh Positif don
signifikon Terhadop Kepatuhan Wajib Pajok Kenderaon Bermotor di Kantor SAMSAT

Pembantu Bolaang Mongondow Selatan.

Berdasarkan hasil penelition didapat F-hitung sebesar 85,539 dengan tingkat koefisien
sebesar 0, 807 dan tingkat signifikansi O, 000 < 0,05, mcka hal ini berarti model yang digunokan
layck (fit). Model regresi dapat digunokan untuk memprediksi tingkat Kepatuhan Waijib Pajok atau
dopat dikatokan bahwa variobel Penerapan e-Samsat (X1) dan Sanksi Perpajok (X2) secara bersama-
sama berpengaruh terhadop Kepatuhan Waijib Pajok (Y) sebesar O, 807 atau 80, 7%. yang terlihat
dori niloi adjusted R-square sebesar O, 807 sedangkan sisanya 19, 3% dipengaruhi oleh foktor lain
diluar penelition ini yaitu faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan waijib pajok seperti: kualitas

pemeriksaan pajck, tinggi rendohnya tarif pajok yang ditetopkan, kemauan don kesadaran waijib pajok
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serta periloku wajib pajok. Dengan adanya layanan elektronik samsat ini diharapkan dapat memudahkan
masyarckat untuk membayarkan pajok kendaraon bermotor, serta menghindari adanya pungutan lior
(rawan dkk, 2011). Menurut Chairil (2015), Kepatuhan Waijib Pajok atou Tax Complionce adalah :
Berhubungon dengon kegiatan  untuk mematuhi aturan perpajokan, yoang meliputi @ administrosi ,
pembukuan , pemotongan/pemungutan pajok,  penyetoran, pelaporan, memberikon data untuk
keperluon pemeriksaon pajok  dan sebagainya, secara umum  peraturan pajok ckan  dipatuhi oleh
Waijib Pajck bila biaya untuk memenuhinya (compliance cost) relatif murah. Sementara dolom
penelition Nugroha (2015) menjelaskan bahwa proses pelayanon pajok kenderaan bermotor
yang belum optimal dan juga kurangnya kepatuhon waijib pajok karena sanksi administrosi

belum sepenuhnya berjolon efektif

Hasil penelition ini sejolon dengan penelition Dewi Kusuma Wardani don Fikri Juliansya (2018)
yang menyatokan bohwa Penerapan e-Samsat berpengaruh positif terhadap Kepatuhon Waijib Pajok
Kenderaan Bermotor. Disisi loin Chairunnisa (2018) ikut memperkuat pernyataon tersebut bohwa
terdopat pengoruh system administrasi perpajokan modern berbasis e-samsat  terhadap kepatuhan
wajib pajok kenderaon bermotor. Sementara Romadanty (2020) mengungkapkan Peneropon  e-
Somsat dan Sanksi perpajokan  berpengaruh positif  terhadap kepatuhan waijib pajok  kendaraan

bermotor.

4.3.2 Penerapan e-Samsat Dan Sanksi Perpajokan secara parsial berpengaruh Positif doan
signifikan Terhadap Kepatuhan Waijb Pajock Kenderaon Bermotor di Kantor SAMSAT

Pembantu Boloang Mongondow Selatan.

1. Penerapan e-Samsat secara parsial berpengaruh positif don signifikan terhadap Kepatuhon

Waijib Pajok Kenderaan Bermotor di Kantor SAMSAT Pembantu Bolaang Mongondow
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Selaton.

Hasil pengujion diperoleh niloi t untuk variabel Peneropan e-Samsat (X1) sebesar
7,724 sedangkan nilai t tabel sebesar 2, 018. Sehingga nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel sehingga terbukti terdopat pengaruh antara variobel Peneropon e-Samsat (X1) dengon
Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaan Bermotor dengan nilai signifikansi sebesar O, 000 < O, O5.
Terjadinya pengaruh dalom penelition ini sejolon dengan terediisasinya Peraturan Presiden Nomor 5
Tahun 2015 menyatakan bahwa Peningkaton Kudlitas Pelayanan Kontor Bersoma SAMSAT  dopat
dilokukan dengan membentuk layanan e-Somsat. E-Samsat merupokan alternatif layanan pembayaran
pajok kendaraan bermotor. Kudlitas pelayanan dalom perpajokan ini masuk ke dalom beberapa foktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan waijib pajok. Apabila sistem administrasi perpajokan efektif
maoka okan memberikan dompck pada peningkatan kudliatas pelayanan pajok yang diberikan instansi
pajok kepada waijib pajok. Banyok manfaat yang dirasakan waijib pajok. Peningkatan waijib pajok sejok
diberlokukannya layanan e-Somsat pada tohun 2016 cukup signifikan.  Namun setchun belakangan
persentasinya menurun disebabkan oleh berbagai factor saloh satunya karena adanya Pandemi Covid

19. Hal ini membuktikan bohwa layanan e-Samsat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajok.

Berdasarkan hasil penelition relevan yang berjudul Pengaruh sistem administrasi perpajokan
modern berbasis e-samsat terhadop kepatuhan wajib  pajok  kendaraon bermotor yang  ditulis
Chairunnisa (2018) dari UN Syarif Hidayatulloh Jokarta. Hasil penelition mengatakan jika variabel sistem
administrasi perpajokan modern berbasis esomsatberpengaruh positif terhadop kepatuhan waijib pajok
kendaraan bermotor. Penelition ini dilokukan kepada 99 responden. Hasil penelition ini mengatokan jika
variobel sistem administrasi perpajokan  modern berbasis  e-somsat  berpengaruh  positif  karena
meningkatnya pengguna atau waijib pajok e-Somsat pada awal tahun diberlokukannya yaitu pada tohun

2016 sebanyck 53 kendaraon bermotor dan meningkat menjadi 1211 kendaraon bermotor pada tahun
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2017. Serta meningkatnya penerimaan pajok melalui e-Somsat.

Terkait varioble Penerapan e-Samsat memiiliki pengaruh yang cukup besar  terhadap
Kepatuhan Waijib Pajok Kendoraon Bermotor. Hal ini sesuci dengon point foktor-foktor yang
mempengaruhi kepatuhan waijib pajok yaitu dalom point kudiitas pelayanan pajok dalom membayar
pajok, soloh satu foktor kepatuhon waijib pajok yang paling dominon dalom penelition ini.  Apabila
instansi terkait meningkatkan kudlitas pelayanan pajok maoka wajib pajok rela untuk membayar pajok

kepada negara tanpa mengharap kontraprestasi secara langsung.

2. Sanksi Perpajokan secara parsial berpengaruh positif don signifikan terhadop Kepatuhan Waijib

Pajok Kenderaan Bermotor di Kantor SAMSAT Pembantu Bolaang Mongondow Selatan.

Hasil pengujion diperoleh nilai t untuk variabel Sanksi Perpajokan menunjukkan nilai t = 3, 144
sedangkan nilai t tabel sebesar 2, 018 dengan demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel sehingga terbukti bahwa terdapat pengaruh antara variabel Sanksi Perpajokan (X2)
dengan Kepatuhan Waijib Pajok Kenderaon Bermotor, dengon nilai signifikansi sebesor
0,003 < 0,05. Hasil uji t diatas memiliki makna, bohwa Sanksi Perpajokan berpengaruh
terhadop Kepatuhon Waijib Pajok Kendaraon Bermotor. Sanksi perpajokan menurut Mardiasmo
(2017) merupakan jominan bohwa ketentuan perundang-undangan perpajokan (norma perpajokan)

ckan dituruti, ditaati don dipatuhi. Atou dengon kata lain sanksi perpajokan merupokon alat
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pencegoh agar wajib pajok tidok melonggar norma  perpajokan.  Besarnya pengaruh  sanksi
perpajokan terhadap kepatuhan waijib pajok kendaraan bermotor dalom penelition ini ternyata
sejolan dengan hasil penelition lain dalam jurnal yang berjudul, Sanksi Perpajokan dan Kesadaran
Waijib Pajok terhadap Kepatuhon Waijib Pajok Orang Pribadi di Manado yang ditulis oleh Elfin
Siomena (2015) dari Universitas Som Ratulongi. Hasil penelition itu mengatokan jika sonksi
perpajokan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadop kepatuhan waijib pajok orang pribadi.
Apabila semakin tegas sanksi perpajokan maka akan semakin meningkatnya kepatuhan waijib pajok
orang pribadi. Berdasarkan hasil penelition, penelition yang relevan don teori yang terkait dengon
variobel sanksi  perpajokan terhadop  kepatuhan  wajib  pajok  kendaraon  bermotor  ternyata
menunjukkan kesesuaion pada ketiganya. Hal itu sesuai dengan pernyataan responden pada hasil
kuesioner yang menunjukkan pernyataon positif terhadap kepatuhan wajib pajok  kendaraan
bermotor atas sanksi yang mungkin diberikan. Mereka merasa sanksi perpajokan merupakan scloh
satu hal yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhon waijib pajok. Karena, apaobila wajib pajok
melokukan tindakan pelanggaran perpajokan melalui sistem administrasi perpajokan perlu adanya
sanksi yang ditekankan kepada waijib pajok. Hal ini juga termasuk dalom beberapa foktor-faktor
yang mempengaruhi kepatuhon waijib pajok yaitu kudlitos penegokan hukum perpajokan,  scloh
satu foktor kepatuhan waijib pajok yang paling dominan dalam penelitian ini. Diharapkan dengon
adonya sanksi perpajokan dalam penegokan hokum yang ditetapkan oleh perundong-undangan,
diharopkan agar mampu mengurangi keterlambatan dalam membayar pajok don meningkatkan

kepatuhan waijib pajok.
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BAB V

KESMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulon

Penelition ini bertujuan untuk mengetohui pengaruh penerapon e-Somsat dan  sanksi

perpajokan terhadap kepatuhan waijib pajok kendaran bermotor. Berdasarkan hasil andlisis yang telah

dilokukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Penerapan e-Samsat dan sanksi perpajokan secara bersoma-sama mempengaruhi kepatuhan wajib
pajok kendaraan bermotor. Karena keduanya sama-saoma berpengaruh positif terhadop tingkat
kepatuhan waijib pajok kendaraan bermotor. Perpaduan antara banyoknya pengguna e-Somsat
dalom pembayaran pajok dengan diteropkannya sanki perpajokon yong tegas dopat meningkatkan
kepatuhon waijib pajok kendaraan bermotor

Penerapan e-Samsat berpengaruh positif terhadap kepatuhan waijib pajok kendaraan bermotor.
Karena sejok diteropkannya e-Somsat dari tohun 2016-2020 pengguna e-Samsat  selalu
meningkat setiop tahunnya. Hal itu juga dibuktikan dengan meningkatnya penerimaon pajok dori
pengguna e-Somsat. Waijib pajok  beranggopan dengan  adonya  e-Samsat  mempermudoh
pembayaran pajok, seperti menghemat waktu don tenaga.

Sanksi perpajokan berpengaruh positif terhadap kepatuhon waijib pajok  kendaraan bermotor.
Karena dengan diterapkannya sanksi perpajokan berupa sanksi administrasi dan pidona membuat

berkurangnya keterlombatan waijib pajok dolom membayar pajak kendaraon bermotor.
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5.2 Saran

Seteloh melokukan penelition dan pembahasan, peneliti akan memberikan saran perbaikan
yang berkaitan dengan penelition yong dilckukan. 1. Bagi Kantor SAMSAT untuk meningkatkan
Sosidlisasi terkaitt e-Samsat karena masih bonyok wajib pajok yang belum mengerti don belum
mengetahuinya. Dilihat dari 3 tahun sejok diberlokukannya, penerimaon pajok melalui e-samsat terus
meningkat setiop tohunnya. Maoka, sosidlisosi e-Samsat harus lebih ditingkatkan agor lebih banyak

penggunanya.
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Petunjuk Pengision Angket

1. Mohon diisi oleh Bapak/lbu untuk menjawab seluruh pernyataan yang teloh disediokan

2. Beriloh tanda Silang (X) pada kolom yang tersedia dan dipilih sesuai keadaan yang sebenarnya

3. Ddam menjawab pernyataan-pernyataon ini, tidok ada jowaban yang salah. Oleh sebab itu,
usahakan agor tidok ada jowaban yong dikosongkan. Setiop pertanyaan mengharapkan hanya
satu jowaban. Setiop angka okan mewaklili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/lbu:

1= Tidok pernch

2 = Jarang

3 = Kadang-kadang
4 = Sering

5 = Seldlu

A. Penerapan e-Samsat (X1)

1| PelayananPembayaran pajok kendaraan bermotor dengan program e-Samsat

a. Selalu dopat dickses dengan mudah

b. Sering dapat dickses dengan mudah
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¢. Kadang-kadang dapat dickses dengan mudoh

d. Jarang dopat dickses dengon mudah

e. Tidok pernch dopat dickses dengan mudah

PelayananPembayaran pajok kendaraan bermotor dengon program e-Somsat

a. Selalu lebih mudah dibandingkan dengan pembayaran manual.

b. Sering lebih mudah dibandingkan dengan pembayaran manual.

[¢]

. Kadang-kadang lebih mudah dibandingkan dengan pembayaran manudal.

d. Jarang lebih mudaoh dibandingkan dengan pembayaran manual.

e. Tidak pernah lebih mudah dibandingkan dengan pembayaran manual.

PelayananPembayaran pajok kendaraan bermotor dengan progrom e-Samsat

a. Selalu sangat cepat

b. Sering sangat cepat

[¢]

. Kadang-kadang sangat cepat

d. Jarang lebih sangat cepat

e. Tidok pernoh sangat cepat

PelayananPembayaran pajok kendaraon bermotor dengan program e-Somsat

a. Selalu sangat singkat woktunya

b. Sering sangat singkat waktunya

[¢]

. Kadang-kadang sangat singkat waktunya

o

. Jarang sangat singkat waktunya

e. Tidak pernah sangat singkat woktunya

PelayananPembayaran pajok kendaraon bermotor dengan program e-Samsat

a. Seldu memanfaatkan teknologi informasi
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[on

. Sering memanfaatkan teknologi informasi

(o]

. Kadang-kadang memanfaatkan teknologi informasi

d. Jorong memanfaatkan teknologi informasi

e. Tidak pernah memanfaatkan teknologi informasi

PelayananPembayaran pajok kendaraan bermotor dengan progrom e-Samsat

a. Selalu menggunackan transoksi Elektronik

b. Sering menggunckan transcoksi Elektronik

0

. Kadang-kadang menggunakan transoksi Elektronik

o

. Jorong memanfaatkan teknologi informasi

0]

. Tidok pernoh menggunakan transcksi Elektronik

PelayananPembayaran pajok kendaraan bermotor dengon program e-Somsat

a. Seldlu lebih aman

b. Sering lebih aman

o]

. Kadang-kadang lebih aman

d. Jorang lebih aman

(o)

. Tidak pernach lebih aman

PelayananPembayaran pajok kendaraan bermotor dengon program e-Somsat

a. Selalu meminimalisir tindokan pungli

b. Sering meminimdiisir tindakan pungli

o]

. Kadang-kadang meminimalisir tindokan pungfi

o

. Jarong meminimalisir tindokan pungl

o]

. Tidok pernah meminimdilisir tindokan pungfi

PelayananPembayaran pajok kendaraan bermotor dengon program e-Somsat
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0. Seldu sangat efisien woktu

b. Sering sangat efisien waktu

c. Kadang-kadang sangat efisien woktu

d. Jorong sangat efisien waktu

e. Tidak pernoh sangat efisien woktu

10

PelayananPembayaran pajok kendaraan bermotor dengan program e-Samsat

a. Selolu meminimalisir penggunaan kertas

b. Sering meminimalisir penggunaan kertas

c. Kadang-kadang meminimdilisir penggunaan kertas

d. Jarang meminimdlisir pengguncaan kertas

e. Tidok pernoh meminimdilisir pengguncaan kertas

B. Sanksi Perpajokan

C.

1

Waijib Pajok memahamisanksi administrasi

a. Selalu memahami berupa denda, bunga dan kenaikan

b. Sering memahami berupa denda, bunga dan kenaikan

. Kadang-kadang memahami berupa denda, bunga don kenaikan

0

[oN

. Jarang memahami berupa denda, bunga dan kenaikan

o

. Tidok pernoh memahami berupa denda, bunga dan kenaikan

Waijib Pajok memahamisanksi administrosi

a. Selalu memahami berupa denda keterlombatan

b. Sering memahami berupa denda keterlambatan

c. Kadang-kadang memahami berupa denda keterlambatan

d. Jarang memahami berupa denda keterlombatan
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e. Tidok pernah memahami denda keterlombatan

Waijib Pajok memahamisanksi Pidana

a. Selalu memahami norma perpajokan dipatuhi

b. Sering memahami norma perpajokan dipatuhi

[¢]

. Kadang-kadang memahami norma perpajokan dipatuhi

[oR

. Jarang memahami norma perpajokan dipatuhi

e. Tidok pernch memahami norma perpajokan dipatuhi

Waijib Pajok memahamisanksi Pidana

a. Selalu memahomi berupaDenda Pidana

b. Sering memahami berupaDenda Pidana

(o]

. Kadang-kadang memahami berupaDenda Pidana

d. Jarang memahami berupaDenda Pidana

e. Tidok pernch memahami berupaDenda Pidana

Waijib Pajok memaohamisanksi Pidana

a. Selalu memahami berupa Pidana Kurungon

b. Sering memahami berupa Pidana Kurungan

0

. Kadang-kadang memahomi berupa Pidana Kurungan

o

. Jarang memaohami berupa Pidana Kurungan

(0]

. Tidak pernoh memahami berupa Pidana Kurungan

Waijib pajok memahomi sanksi yang diberikanagar

a. Selalu menaati peraturanperundang-undangon perpajokan.

b. Sering menaati peraturanperundang-undangan perpajokan

c. Kadang-kadang menaati peraturanperundang-undangan perpajokan
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d. Jarang menaati peraturanperundang-undangon perpajokan

e. Tidok pernch menaati peraturanperundang-undangan perpajokan

D. Kepatuhan Waijib Pajok

1 | Sebagai waijib teloh mendaftarkan diri pada kantor Samsat

a. Selolu sesuai denga peraturan yang berloku

b. Sering sesuai denga peraturan yong berlaku

c. Kadang-kadang sesuai denga peraturan yang berloku

d. Jarang sesuai denga peraturan yang berloku

e. Tidok pernch sesuai denga peraturan yang berlaku

2 | Sebagai wajib

a. Selolu tepat waktu dalom membayar pajok terhutang

b. Sering tepat waktu dalom membayar pajok terhutang

c. Kadang-kadang tepat waktu dalom membayar pajok terhutang

d. Jarang tepat waktu dolom membayar pajok terhutang

e. Tidok pernoh tepat waktu dolom membayar pajok terhutang

3 | Sebagai wajib

a. Selalu tepat waktu dalom melaporkan pajok yang sudah terbayar

b. Sering tepat woktu dalom melaporkan pajok yang sudah terbayar

c. Kadang-kadang tepat waktu meloporkan pajok yang sudaoh terbayar

d. Jarang tepat waktu dolom meloporkan pajok yong sudaoh terbayar

e. Tidok pernoh tepat waktu dalom meloporkan pajok yong sudaoh terbayar

4 | Sebagai wajib

73



. Selalu membenarkanhasil perhitungan pajok terutang

. Sering membenarkanhasil perhitungan pajok terutang

. Kadang-kadang membenarkanhasil perhitungan pajok terutang

. Jarang membenarkanhasil perhitungan pajok terutong

. Tidok pernah membenarkanhasil perhitungan pajok terutong

Sebagai waijib

a.

Selalu bersedia membayar sanksi administrasi

b.

Sering bersedia membayar sanksi administrasi

. Kadang-kadang bersedia membayar sanksi administrosi

. Jarang bersedia membayar sanksi administrasi

. Tidok pernch bersedia membayar sanksi administrasi
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